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ABSTRAK

Syamsir 2021. Peran Kantor Urusan Agama (KUA) Dalam Mencegah
Pernikahan Dini Di Kec.Kajang, Kab.bulukumba,Sulawesi-selatan,(dibimbing
oleh M.Ilham Muchtar dan Zainal Abidin).

Penelitian ini adalah bertujuan untuk mengetahui (1) Kondisi Pemnikahan
dini di Kec.Kajang, Kab.Bulukumba Sulawesi-Selatan, (2) Peran Kantor Urusan
Agama (KUA) Dalam Mencegah Pernikaban dini di Kec.Kajang, Kab.Bulukumnba
Sulawesi Selatan.

Peneliti mengunakan penelitan kualitatif, penelitian kualitatif merupakan
proses penclitian yang berkesinambungan sehingga tahap pengumpulan data dan
analisis data yang dilakukan secara bersamaan selama proses penelitian. Dalam
penelitian kualitatif pengolahan data harus dilakukan setelah data terkumpul, atau
analisis data tidak mutlak dilakukan setelah pengolahan data selesai. Dalam hal ini
sementara data dikumpulkan penuvlis dapat mengolah dan melakukan analisis data
secara bersamaan. Lokasi penelitian dilaksanakan di’ Kanfor Urusan Agama
(KUA) di Kec.Kajang Kab.bulukumba Sulawesi-Selatan.

Adapun hasil penelitizn yang dilakukan di Kantor Urusan Agama (KUA)
di Kec.Kajang. Kab. Bulukumba Sulawesi-Selatan yzit 1.Faktor penycbab terjadi
pernikahan dini, adapun alasan yang menyebabkan tegjadinya pernikahan dini
yang sering tejadi dilingkungan masyarakat Kajang Kab.Bulukumba yaitu
a).Faktor Ekonomi, b).Faktor Pendidikan, c).Faktor orang Tua, d).Faktor Pola
Fikir Masyarakat, e).Faktor Hamil dilvar Nikah, dan f). Faktor Adat. 2.Dampak
dari pernikahan dini, diantaranya dampak negatif dan dampak positif. Adapun
peran KUA adalah melakukan sosialisasi kepada calon mempelai yang mau
menikah untuk membina mumah tangga yang baik, saling menyayangi dan
mengedepangkan musyawarah jika mendapati masalah,bimbingan tersebut berupa
so sialisasi atau datang pada saat menghadiri undangan dan memberikan penyuluh
kepada masyarakat kajang. Undang-Undang pernikahan mengenai batas usia
nikah tentang sistem reproduksi yang benar serta bahaya dan bekerja sama dengan
tokoh pemudah desa setempat atau perangkat desa maupun intansi lainnya.
tentang pernikahan dini data yang ada pada KUA tentang pernikahan dini tidak
ada yang tercatat akan tetapi jumlah pernikahan dini di Kec Kajang Sangat tinggi
namun tidak terdaftar di Kantor Urusan Agama (KUA) Kec.Kajang,
Kab.Bulukumba Sulawesi-Selatan.

Kata Kunci : Peran, Pernikahan Dini, KUA,
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan adalah merupakan snatu bentuk fitrah yang telah diberikan
Tuhan Yang Maha Esa kepada setiap makhluk ciptaan-Nya. Terutama kepada
manusia yang merupakan makhluk terbaik di dunmia ini, karena mempunyai
beberapa kelebihan dibandingkan dengan makhluk-makhluk yang lain. Beberapa
kelebihan® itw antara lain ' adalah manusia’' mempunyai akal yang dapat
membedakan antara perbuatan yang benar dan yang salah. ketentuan-ketentuan
yvang terdapat dalam hukum pernikahan manusia berbeda dengan makhluk
lainnya. Manusia diciptakan oleh Allah swt. dalam jenis yang berbeda namun
berpasangan dengan maksud agar dapat mengembangkan keturunan.

Jalan yang sah untuk mengembangkan keturunan dalam Islam adalah

melalvi pernikahan. Sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S. An-Nurr: 32
2458 5081585 8 235 283k 2 Gty 20 a1, 25TS

Terjemahnya :
“dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba dan hamba-hamba
sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan

mereka dengan Kumia-Nya.dan Allah Maha Tuas (Pemberian-Nya) lagi
Maha mengetahui”. (QS. An-nur : 32)

Tkatan lahir batin antara scorang laki-laki dengan seorang perempuan

untuk hidup berumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan

! Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,(Semarang: CV. Asy Syifa’), h.548
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Yang Maha Esa. Pernikahan harus dapat dipertahankan oleh kedua belah pihak
agar dapat mencapai tujuan dari pernikahan tersebut, sehingga dengan demikian
perlu adanya kestapan-kesiapan dari kedua belah pihak baik mental maupun
material, artinya secara fisik laki-laki dan perempuan sudah sampai pada batas
umur yang bisa menurut hukum positif dan baligh menurut hukum Islam. Akan
tetapi faktor lain yang sangat penting yaitu kematangan dalam berfikir dan
kemandirian dalam hidup (sudah bisa memberikan nafkah kepada istri dan

anaknya). Hal ini yang sering dilupakan oleh masyarakat.®

Sedangkan tujuan yang lain dari pernikahan dalam Islam selain untuk
memenuhi kebutvhan hidup jasmani maupun rohani manusia juga sekaligus untuk
membentuk kelvarga dan memelihara serta meneruskan keturunan dalam
menjalani hidupnya di dunia ini, pencegah perzinahan, agar tercipta ketenangan
dan ketentraman jiwa bagi yang bersangkutan, ketentraman keluarga dan
masyarakat, Sementara itu, sesuai dengan perkembangan kehidupan manusia itu
senditi, muncul permasalahan yang terjadi dalam masyarakat.” Sering terjadinya
pernikahan yang dilakukan oleh seorang yang belum cukup umur untuk
melakukan pernikahan. Di Sisi seseorang harus menunggu sampai waktu tertentu,
sampai dianggap mampu memikul tugas sebagai suami dan istri, sedangkan di sisi
lain godaan dan rangsangan begitu tersebar dimana-mana. Oleh karena itu, batas

usia pernikahan perlu dicanangkan kembali dengan melihat hukum. Sesuai

2 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Pernikahan, Bab II, pasal 7
Ayat 1
3 Moh. Idris Ramul byo, Hukum Pernikahan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h, 26-27







dengan prinsip hukum Islam,menciptakan kemaslahatan serta menolak
kemafsadatan, jalbul masalih wa daf’ul mafasid.

Prinsip kematangan calon mempelai dimaksudkan, bahwa calon suami istri
harus telah matang jasmani dan rohani untuk melangsungkan pernikahan, agar
supaya dapat memenuhi tujuan luhur dari pernikahan dan mendapat keturunan
yang baik dan sehat., Pernikahan mempunyai hubungan erat dengan masalah
kependudukan.® Batas umur yang lebih rendah bagi wanita untuk kawin
mengakibatkan laju kelahiran yang lebih tinggi. Oleh karena itu di tentukan batas
umur vntuk menikah yaitu 19 tahun bagi pria dan 16 tahun bagi wanita.

Masalah batas umur untuk bisa melaksanakan pemnikahan ditentukan
dalam Undang-Undang No. 1 tahun 1974 pasal 7 ayat 1, bahwa pernikahan
diizinkan jika pria sudah mencapai umur 19 tahun dan pihak wanita sudah
mencapai umur 16 tahun. Undang-Undang No. 1 tahun 1974 telah di revisi oleh
pemerintah dengan Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 sebagai perubahan atas
Undang-Uandang No 1 Tahun 1974 tentang perkawinan seperti vang diamanatkan
Mahkama Konstitusi (MK). Undang-Undang perkawinan yang baru mengubah
batas minimal menikah laki-laki dan perempuan yang akan menikah minimal di
usia 19 Tahun. Ketentuan batas umur ini, seperti disebutkan dalam Kompilasi
Hukum Islam Pasal 15 ayat 1 didasarkan kepada pertimbangan kemaslahatan
keluarga dan rumah tangga pemikahaa ini sejalan dengan prinsip yang diletakkan

Undang-Undang pernikahan, calon suami istri harus telah siap jiwa raganya, agar

4 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, Cet. IV, (Jakarta: Raja Grafindo Persaida, 2000), h. 78







dapat mewujudkan tujuan pernikahan secara baik tanpa berakhir pada perceraian
dan mendapat keturunan yang baik dan sehat.

Di dalam Al-Quran surat An-nisa ayat 1, Allah swt berfirman:

02 2% fas -7 g 88, o T o % 2T, (08 IR
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Terjemahnya :

"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan dari padanya. Allah
menciptakan  istrinya:  dan  dari pada  keduanya  Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya
kamu saling meminta satu sama lain, dan (perliharalab) hubungan
silaturrahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.
Islam memberi wadah untuk merealisasikan keinginan tersebut sesuai
dengan syariat Islam yaitu melalui pernikahan yang sah”

Pernikahan suatu cara yang dipilih Allah SWT sebagai jalan bagi
manusia untuk beranak, berkembang baik dan kelestarian hidupnya,
sctelah masing-masing pasangan siap melakukan perannya yang positif
dalam mewujudkan tujuan pernikahan® Meskipun demikian dalam hal
pernikahan dibawah umur terpaksa dilakukan, maka Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2019 masih memberi kemungkinan.
Hal ini di atur dalam Bab II Pasal 7 ayat (2} Undang-Undang RI No. 16
Tahun 2019, yaitu adanya dispensasi dari pengadilan bagi yang belum

mencapai batas umur minimal tersebut.

5 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahya , h. 114
§ Fikih Sunah Jilid 6, (Alih Bahasa Moh. Thalib, Bandung: PT, Al Maarif, Cet. Ke 1, 1990), h. 19.







Adanya aturan tentang pembatasan umur dalam Undang-Undang
pernikahan karena tidak terdapatnya aturan-aturan figih baik secara eksplisit
maupun implisit. Tentu saja dengan alasan penetapan batas umur bagi kedua
mempelai lebih menjamin kemaslahatan bagi keluarga itu sendiri.”

Namun ketentuan Bab 11 pasal 7 ayat (1) Undang-Undang pernikahan di
atas ternyata tidak berlaku absolut/mutlak, karena dalam Bab II pasal ayat (2)
dinyatakan bahwa:Dalam hal penyimpangan dalam ayat (1) pasal ini dapat minta
dispensasi kepada pengadilan ataw pejabat lain yang diminta oleh kedua orang tua
pihak pria atau pihak Wanita.®

Ketentuan Bab II pasal 7 ayat (2) ini mengandung pengertian bahwa
pernikahan dibawah umur dapat dilakukan apabila ada permintaan dispensasi
yang dimintakan oleh salah satu pihak orang tua dari kedua belah pihak yang akan
melakukan pernikahan. Apalagi dalam Bab II tentang syarat-syarat pernikahan
pasal 7 ayat (3) Undang-Undang pernikahan secara tidak langsung menyatakan
bahwa permintaan dispensasi tersebut dapat dimintakan kepada pengadilan atau
pejabat lamnya depgan alasan bahwa hukum masing-masing agama dan
kepercayaan dari yang bersangkutan memperbolehkannya. Data pernikahan
dibawah umur yang terjadi di Kec.Kajang, data yang tercatat di Kantor KUA
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba pada tahun 2017-2019 jumlah
pemnikahan di bawah usia 19 tahun untuk laki-laki dan usia 19 tahun untuk usia

wanita.

7 Amiur Nuruddin dan Azhar Akmal Tarigan, Hulam Perdata Islam di Indonesia Studi Kritis
Perkembangan Hulatm Islam dari Figih, UU No.I tahun 1974 sampai KHI ( Cet.3; Bandung : Prenada Media
Group,2006 ), h. 74

8 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, b 77







Untuk itu harus dicegah adanya pernikahan antara calon suami istri yang
masih dibawah umur. Akan tetapi pada kenyataannya, tidak selamanya dan tidak
seluruhnya masyarakat mengerti dan memahami Undang-Undang No. 16 Tahun
2019 tentang pemikahan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Hal ini
sebagaimana terjadi wilayah Kantor Urusan Agama Kec.Kacang Kab.
Bulukumba. Pegawai Pencatat Nikah (PPN) mempunyai kedudukan yang jelas
sesnai UU No.22 tahun 1946. Dalam kaitan yang di lakukan oleh aparat Kantor
Urusan Agama (Kepala KUA atau PPN) adalah melakukan pengawasan atas
pelaksanaan tugas pegawai pencatat nikah, melaksanakan pelayanan nikah dan
rujuk serta melaksanakan pembinaan kehidupan beragama Islam didesa. PPN
merupakan aparat yang menenfukan suksesnya pelaksana Undang-Undang No. 16
Tahun 2019, karena disamping sebagai pelaksana langsung yeng memberikan
pelayanan pencatatan dan bimbingan pada KUA Kecamatan, juga sebagai figure
terdepan dalam dalam menangani masalah keagamaan dalam masyarakat’. Fungsi
ganda tersebut menjadikan KUA harus semakin mempersiapkan diri dan
meningkatkan kemampuan. Peran KUA dalam meminimalisir dan mencegah
terjadinya pernikahan dini yaitu melalui cara memeriksa semua persyaratan yang
harus dipenuhi oleh calon pengantin untuk melangsungkan pernikahan dan
mensosialisasikan Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 tentang pernikahan
dengan cara memberikan pembinaan ceramah-ceramah tentang pernikahan untuk
menumbuhkan pemahaman dan kesadaran kepada masyarakat terkait Undang-

Undang pernikahan.

® Kementerian Agama RI, Jakarta: Pedoman Pegawai Pencatat Nikah dan Pembantn Pegawai
Pencatat Nikah, Proyek Peningkatan Sarana Keagamaan Islam, Zakat dan Wakaf, 1997, h. 1







Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk meneliti Iebih jauh
tentang pelaksanaan pernikaban dini yang terjadi di KUA Kec. Kajang,'
Kab.Bulukumba dan peran pegawai KUA dglam mencegah terjadinya pernikahan
dini. untuk mengkaji lebih lanjut permasalahan dengan judul PERAN KANTOR
URUSAN AGAMA (KUA) DALAM MENCEGAH PERNIKAHAN DINI DI

KEC.KAJANG, KAB. BULUKUMBA SULAWESI SELATAN.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan apa yang telah diuraikan dalam latar belakang masalah diatas,

maka dapat dirnmuskan permasalahan sebagai beriknt:
1. Bagaimana Kondisi Pernikahan Dini di Kec. Kajang Kab.Bulukumba?
2. Bagaimana Peran KUA Dalam Mencegah Pernikahan Dini di

Kec.Kajang Kab.Bulukumba ?

C. Tujuan Penclitian
Berdasakan ramusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian skripsi

ini adalah sebagai berikut:
I. Untuk Mengetahui Kondisi Pemikahan Dini di Kec.Kajang

Kab.Bulukumba.

Untuk Mengetahui Peran KUA Dalam Mencegah Pernikahan dini di

Kec.Kajang Kab. Bulukumba.







D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan dan manfaat.
Dalam hal ini penulis membagi dalam dua perspektif, yaitu pertama secara teoritis
dan yang kedua secara praktis, dengan penyebaran sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran baru bagi Universitas Muhammadiyah Makassar khususnya
Fakultas Agama Islam Program Studi Hukum Keluarga Islam (Ahwal
Syakhshiyah), tentang peran KUA dalam mencegah pernikahan dini di
Kec.Kajang,Kab.Bulukumba terhadap pernikahan dini, yakni sebagai upaya
pengembangan wawasan keilmuan secara empiris, sehingga diperoleh
pemzhaman yang utuh dan integral mengenai berlakunya hukum dalam
111asy,¢rarakat.ID
2. Secara Praktis
a. Bagi Penulis.
Untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh Gelar Sarjan
Dalam Program Studi Hukum Keluarga (Ahwal Syakhshiyah), selain itu
diharapkan dapat mengingatkan penalaran keluasan wawasan serta
kemampuan pemahaman penulis tentang hukum pernikahan dini kalangan

masyarakat.

19 Winarto Surakamad, Pengantar Penelitian-penelitian, cet. Ke-5 (Bandung: Tarsito,
1994), h. 139-140







b. Bagi masyarakat.

Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan

moral yang berharga kepada masyarakat luas terutama kepada pemuda-pemudi di







BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Pengertian Pernikahan
Dari segi bahasa pernikahan berasal dari kata “Kawin” yang merupakan
terjemahan dari bahasa arab “pikah” dan perkataan ziwgj. Perkataan nikah
menurut bahasa arab mempunyai dua pengertian, yakni dalam arti sebenarnya
(hakikat) dan dalam arti kiasan {magjaaz). Dalam pengertian sebenarnya nikah
adalah dham yang berarti W “menghimpir”’, “menindih”, atau “‘berkumpul”,
sedangkan dalam pengertian kiasannya ialah warha yvang berarti “sefubufr”, Dalam
pemakaian bahasa sehari-hari perkataan nikah lebih banyak di pakai dalam arti
kiasan dari pada yang sebenarnya, bahkan nikah dalam arti vang sebenarnya
jarang sckali dipakai pada saat ini.'!
Berpasang-pasangang merupakan salah satu sunnatullah atau seluruh

makhluk-Nya, baik manusia, hewan maupun fumbuh-tumbuhan. Allah swt,

berfirman,

. .!5:'6 o,‘/’ a1 f‘.’.’,, o % s .
O35 O3 s(s% S 3

Terjemahnya :
Dan segala seswatu kami ciptakan bcrpasang-gasangan agar kamu
mengingat(Kebesara Allah)’(Adz-Dzariyat[51] :49)1

1 Rahmadi Usman. Aspek-Aspek Hukum Perorangan dan Kekeluargaan di Indonesia, (Jakarta :
Sinar Grafika, 2006), h. 268.
K ementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 862.
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Terjemahnya:
Mabhasuci (Allah) yang telah mencipt akan semuanya berpasangan-
pasangan, baik dari apa yang di turnbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka
sendiri, maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.” (Yasin [36]: 36)."

Berpasang-pasangang merupakan pola hidup yang yang ditetapkan oleh
Allah swt bagi makhluk-Nya sebagai sarana untuk memperbanyak (melanjutkan)
keteturunan dan mempertahankan hidup, vang mana masing-masing pasangan
telah di beri bekal oleh Aliah swt, untuk mencapai tujuan terscbut dengan sebaik

mungkin. Allah swt berfirman,

2 Vedy 2z L, JFler, B P TP 1
e 55 v (il B 85 0 1K 6) 00 G

Terjemahnya:
Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu salin kenal mengenal. (Al-hujurat [49]:13)™*

o8t g aTa L et = o " }-’-’/. & ,;,5/ e 1 2 (& L4 -
Le-w‘-ea‘aal*:s-*—tbw“wcgd*gszﬁ‘ 5 et S ) b

OB &) sesYs w Bfted 0 @ T35 s S s, gl &3
A -
5 5~<.-Ls
Terjemahnya :

Hai sekalian manuvsia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu(Adam), dan dari padanya Allah
menciptakan  istrinya, dan dari pada keduanya  Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta,
dan peliharalah hubungan kekeluargaan. Scsungguhnya Allah selalu
menjaga dan mengawasimu.” (An-Nisa [4]:17°

B Kementerian Agama R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 710
4 Kementerian Agama RI, Al-Qur*an dan Terjemahnye, h. 847
15 Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnyz), h. 114
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Allah swt, tidak ingin manusia memiliki perilaku yang sama dengan
makhluk-Nya yang lain (binatang) yang senang mengumbar nafsunya dan
melampiaskannya dengan bebas; hubungan antara laki-laki dan perempuan terjadi
tanpa aturan maupun jkatan. Allah swt, telah menetapkan aturan yang sesuai
dengan fitrah manusia, yang dengan fitarh tersebut, harga diri dan kehormatannya
dapat terjaga. Oleh karena itu, Allah swt menjadikan hubungan laki-laki dan
perempuan dalam ikatan yang suci, yaitu pernikahan yang terjalin atas dasar
saling ridha di antara calon suami dan calon istri. Ucapan ijab dan gabul sebagai
wujud keridhaan di antara mereka, juga di sertai dengan kesaksian banyak orang
yang menyatakan bahwa mereka telah sah menjalin hubungan suami istei. 6

Para ahli hukum memberi beragam pengertian atau definisi pernikahan.
Pendapat ini setidak-tidaknya dapat dari beberapa perumusan mengenai
pengertian atau definisi pernikahan antara lain:

1. Ahmad Azhar Bashir merumuskan; nikah adalah melakukan suatu aqad
atau perjanjian untuk mengikatkan diri antara seorang laki-laki dan wanita
unfuk menghalatkan hubungan kelamin antara kedua belah pihak, dengan
dasar sukarela dan keridhaan kedua belah pihak untuk mewnjudkan suatu
kebahagiaan hidup berkelvarga yang diliputi rasa kasih sayang dan
ketentraman dengan cara-cara yang di ridhai oleh Allahl.

2. Mahmud Yunus, merumuskan pernikahan adalah aqad calon laki istri

untuk memenuhi hajat jenisnya menururt yang di atur oleh syariat. Aqad

16 Sayyid sabiq, Fikif Sunnah 3, (Jakarta : Cakrawala Publishing, 2008), k. 197
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adalah ijab dari pithak wali perempuan atau wakilnya dan Kabul dari calon
suami atau wakilnya.

3. Sulaiman Rasyid, merumuskan; pernikahan adalah yang menghalalkan
pergaulan dan membatasi hak dan kewajiban serta bertolong-tolongan
antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang antara keduanya
bukan muhrim.

4. Abdullah Sidik; pernikaban adalah pertalian yang sah antara seorang laki-
laki dan scorang perempuan yang hidup bersama (bersctubuh) dan yang
tujuannya membentuk kelvarga dan mencegah perzinaan dan menjaga
ketentraman jiwa atau batin.

5. Undang-Undang pernikahan No.16 Tahun 2019 tentang pernikahan
dalam pasal 1 mengartikan pernikahan sebuah ikatan Iahir batin antara
seorang pria denga seorang wanita sebagaai suami istri dengan tujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhana Yang Maha Esa.'”

6. Kompilasi Hukum Islam di Indonesia- Inpers No. 1 Tahun 1991
mengartikan pernikahan adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat
atanw miitsoagan  ghaliidhan untuk menaati perintah  Allah dan
melaksanakan merupakan ibadah.™®
Pernikahan merupakan kata yang merujuk pada hal-hal yang terkait dengan

sebuah ikatan atau hubungan pernikahan. Pengertian istilah pernikahan lebih luas

dari istilah pernikahan. Jika pernikahan merujuk pada sebuah ikatan yang

A turan Pernikahan Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 Pasal 1.
18 K ompilasi Hukum Islam (KHI Tim Permata Press) Pasal 2.
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dilakukan atau dibuat oleh pihak suami dan istri untuk hidup bersama,dan atau
merujuk pada sebuah proses dari ikatan tersebut, pemikahan merujuk pada hal-hal
yang muncul terkait dengan proses, pelaksanaan dan akibat dari pernikahan.
Dengan demikian, pernikahan, mencakup bukan saja syarat dan rukun pernikahan
dan bagaimana pernikahan harus dilakukan, tetapi juga masalah hak dan
kewajiban suami istri, nafkah, perceraian, pengasuban anak, perwalian, dan lain-
lain, "

Diantara pengertian-pengertian tersebut tidak  terdapat pertentangan sato
sama lain, Karen infinya secara sederhana dapat ditarik kesimpulan hakikat nikah
adalah perjanjian antara calon suami istri untuk membolehkan bergaul sebagai
suami istri, guna membentuk suatu keluarga.

Al-Qur,an menggolongkan pernikahan sebagai perjanjian yang kuat atau

miitsaqaan ghoidhan sebagai firman Allah dalam QS. An-Nisa-21.

-

# - E Lo -2 e L4 "j . B0 o~ P 2/ -,
Ll'a,.l.&lj\.':..a‘iﬁza&.x;—!’ “ri“’” ' b 3B 45002 (2%
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Terjemahnya:
Sebagaimana kamu akan mengambilnya kembali padahal sebagian kamu
telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami istri. Dan
mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat. %
Pernikahan dilaksanakan untuk menaati perintah Allah dan
melaksanakannya merupakan ibadah. Dengan memahami kalimat dalam
perumusan dalam Pasal 2 di atas, maka tampak bahwa perkawinan merupakan
ibadah. Ibadah ada yang umum dan ada yang khusus:

1. Umum adalah segala amalan yang diizinkan Allah.

19 Asep Sacpudin Jahar, dkk, Hukum Keluarga, Pidana dan bisnis, (Jakarta: Kencana, 2013), k. 23-
24

20 Kementerian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, h. 120
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2. Khusus ialah apa yang telah ditetapkan Allah akan perincian-perinciannya,
tingkat dan cara-caranya yang tertentu,
Menurut Sayuti Thalib’ pernikahan harus dilihat dari tiga segi pandang,
yaitu:?!
a. Pernikahan dari segi hukum
Di pandang dari segi hukum, pernikaban merupakan suatu perjanjian oleh
Al- Qur,an surat An-Nisa ayat 21 di niatkan pernikahan adalah perjanjian yang
sangat kuat, discbutkan dengan kata-kata “miitsacgaan ghaaliizhan” Alasan
unfuk mengatakan pernikahan suatu perjanjian karena adanya:
1. Cara mengadakan ikatan pernikahan yaitu dengan aqad nikah, rukun dan
syarat tertentu.
2. Cara memutuskan ikatan pernikahan yaitu dengan prosedur thalag,
Jfasakh, syiqaq dan sebagainya.
b. Pernikahan dilihat dari segi sosial
Dalam masyarakat setiap bangsa, ditemui suatu penilaian yang umum
adalah bahwah orang yang berkeluarga mempunyai kedudukan yang lebih
dihargai dari mcreka yang tidak kawin, Dulu sebselum adanya peraturan tentang
pernikahan, wanita bisa dimadu tanpa batas dan tanpa berbuat apa-apa, tetapi
menurut ajaran islam dalam perkawinan mengenai kawin poligami hanya dibatasi
paling banyak empat orang dengan syarat-syarat yang tertentu.

1. Pernikahan dilihat dari segi agama

! Sayuti Thalib, hukum Kekeluargaan Indonesia, (Jakarta Universitas Indonesiz, 1974), h. 47
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Pandangan suatu pernikahan dari segi agama yaitu suatu segi yang sangat
penting. Dalam agama pernikahan di anggap suatu lembaga yang suci. Upacara
pernikahan adalah upacara yang suci, yang keduva pihak dihubungkan menjadi
pasangan hidupnya.22

Indonesia sebagai Negara yang berdasarkan pancasila, yang sila
pertamanya ialah Ketuhahanan Yang Maha Esa, maka antara pernikahan dengan
agama atau kerohanian mempunyai hubungan yang sangat erat, karena pernikahan
bukan saja mempunyai vnsur jasmani {etapi juga mempunyai unsur rohani yang
memegang peranan penting.

Pengertian pernikahan seperti yang tercantum dalam Undang-undan
pernikahan No. 16 Tahun 2019 Pasal 1, bila diperinci yaitu:

a) Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami istri.

b) lkatan lahir batin itu ditujukan untuk membentuk keluarga (rumah

tangga) yang bahagia yang kekal dan sejahtera.
¢) Tkatan lahir batin itu di tujuan bahagia yang kekal itu berdasarkan
pada Tuhan Yang Esa?

Dalam pernikahan “ikatan lahir batin” dimaksud, adalah bahwa pernikahan
tidak cukup dengan adanya Ikatan lahir saja, atau ikatan batin saja. Akan tetapi hal

ini harus ada kedua-duanya, sehingpa akan terjalin ikatan lahir dan ikatan batin

2 Resnidar Sembiring, Hukum Keluarga Harta-harta Benda dalam Pernikahan, (Jakarta: raja
Grafindo Persada, 2016), h. 44

B Djoko Prakoso , I Ketut Murtika, Azas-azas Hukum Pernikahan di Indonesia , {Jakarta: Bina
Aksara, 1987), h. 7







S

17
[T -

A i
L

f;
/ 1

}
yang merupakan pondasi yang kuat dalam membentuk dan membina keluarga

yang bahagia dan kekal.

B. Dasar Hukum Pernikahan

Pemnikahan disyariatkan oleh agama sejalan dengan hikmah manusia di
ciptakan oleh Allah yaitu memakmurkan dunia dengan jalan terpeliharanya
perkembangbiakan umat manusia. Para ulama sependapat bahwa pernikahan itu
di syari’atkan oleh agama, perselisihan mereka di antaranya dalam hal hukum
menikah?* Dalil- dalil yang menunjukkan pensyariatan nikah dan hukumnya

antara lain adalah:

A

= 'i 1 . » g - 11 - o X HES 111’ “ B’ a3 Vi o2, ¢
Elig s sl o2 080 Slb G 1306 axdl 3 e YT s O3
L 2 o or il osor o T 5~ < o Jr 9 e .z
545 3T 31 G113 a0 8T b g1 B0eigs st W 2 B6. g5

Terjemahnya:
Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi; dua, tiga, atau empat. Kemudian
jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) secrang
| saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah Iebih
| dekat kepada tidak berbuat aniayah. (Q.S. An-Nisa: 3%

skt ad 15 505 13k e bty 0 ¥ 1,85

ke Aty At alias 2 S
Terjemahnya:
Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. Jika mereka miskin allah akan memampukan mereka dengan
karumia-Nya. Dan Allah Maha Iuwas (pemberian-Nya) lagi maha
Mengetahui, (QS. An-Nur 32).%

2 Yorahim Hosen, Figh Perbandingan Masalah Pernikahan, hal 258
25 Kementerian Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahnyz, h. 115
26 Kementerian Agama RI Al-Qur*an dan Terjemahnya, h.549







18

Dalam masalah hukum menikah terdapat perselisihan pendapat dalam ahli
hukum islam yang terbagi dalam tiga kelompok,”’ yakni; hukum menikah adalah
wajib, karena perintah menikah di dalam Al-Qur,an surat an-nisa ayat 3 dan
perintah menikahkan dalam/pada kedua hadits riwayat Bukhari-Muslim
sebagaimana telah disebut, kesemuanya menunjukkan kepada perintah wajib. Hal
ini berdasarkan pada kaidah bahwa setiap sighar’amar” itu menunjukkan wajib
secara mutlak. Pendapat ini dipelopori oleh Daud Az-Zhaliry, yakni satu kali
kawin untuk seumur hidup walatpun yang bersangkutan impoten;ibru Hazim,
hukum wajib hanya di tujukan kepada mereka yang tidak impoten; dan juga di
pelopori oleh Tmam Ahmad.

Hukum menikah atau menikahkan adalah sunnah, dengan berpegangan
pada surat an-nisa ayat 3 yang menunjukkan bahwa jalan halal untuk mendekati
wanita itu ada dua cara; dengan jalan menikah atau dengan tasarri yakni memiliki
jariyah (budak pecrempuan). Perbedaan antara keduanya adalah incnikah
memberikan status kepada wanita untuk memperoleh dari suami swatu perawatan
yang wajar, jariyah (budak perempuan) itu berkhidmat kepada tuanuya secara
primair,{ karena seluruh diri pribadinya dimiliki olch tuwannya. Si tuan dapat
menyetubuhi karena miliknya, asal aja tidak dikawinkan kepada orang lain
menjadi istri orang lain atas izin twannya. Si tuan hanya berkewajiban memberi
kehidupan. Berdasarkan ijma ‘hukum rassari adalah tidak wajib. Ketentuan surat

an-nisa menyuruh untuk memilih antara tassarri dan menikah. Oleh karena itu

tassari tidak wajib, maka ini menunjukkan bahwa menikah hukumnya tidak wajib.

¥ Ibn Qudamah, al-Kafi fi al-Figh Imam Ahmad, Kitabal-Nikah, hal. 11







)

Menurut ushul figh, tidak pilihan antara wajib dan tidak wajib, karena yang di
katakan wajib itu suvatu yang tidak dapat ditinggalkan, dengan demikian maka
hukumnya adalah sunnah. Pendapat ini dikemukakan oleh Imam Abu dan Imam
dari suatu riwayat.

Hukum menikah adalah mubah, dengan alasan bahwa firman Allah dalam
an-nisa ayat 3 adalah Allah menyerahkan kepada kita untuk memperoleh wanita
dengan jalan menikah atau dengan tassarri, yang menunjukkan bahwa kedua jalan
itu sama derajatnya. Menurut fima’, tasarri hukomnya mubah, karena menikah
juga hukumnya mubah (tidak sunnah) karena tidak ada pilihan antara sunzh dan
mubah. Pendapat ini dipelopori oleh Imam Syafi’l. Imam Syafii yang
menyatakan bahwa asal hukum nikah adalah jaiz atau mubah, atau dengan
perkataan lain seseorang boleh kawin boleh tidak atau tidak dihukum orang yang
kawin dan tidak pula dihukum yang orang yang tidak kawin. Bertolak pangkal
dari jaiz itu dapat berkembang menjurus ketingkat yang tinggi yakni wajib melalui
sunnah dan dapat pula menjurus ke tingkat yang rendah yakni haram melalui
makruh. Dalam systemn hukum syafiiyah tidak menckankan hanya kepada kaidah
hukum sich-Nya saja tetapi juga kepada segi agamanya pahala dan dosa dan segi
susila moralnya’ sesuai dengan jiwa syariat Islam.

Lebih lanjut kita tinjan hukum menikah dari kondisi perseorangan dengan
berlandaskan pada kaidah ushul figh yang berbunyi : Hukum itu beredar atau
berganti-ganti menurut #lah(z)-nya, ada illah(f) menjadikan adanya hukum dan

tidak ada illah() menjadikan adanya hukum,”®

2 Tbn Qudamsah, al-Kafi fi al-Figh Imam Ahmad, Kitabal-Nikah, bal. 11
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Kaidah ini sesudah diterapkan dalam hukum melaksanakan pernikahan ini,
menghasilkan pernbahan hukum diatas untuk perbuatan yang sama, yaitu
melaksanakan (suatu) perbuatan tetapi berbeda ‘illahnya mengakibatkan berbeda
pula hukumnya.

Hukum menikah ditinjau dari kondisi perseorangan adalah sebagai berikut:

1. Wajib, bagi orang yang sudah siap untuk melangsungkan pernikahan dan
dia khawatir manakala tidak menikah, dia akan terjebak pada perzinaan,
maka pernikahan baginya adalah wajib. Sebab menjaga diri dari sesuatu
yang diharamkan (zina) hukumnya adalah wajib, sementara untuk
mencegah perbuatan tersebut hanya bisa dilakuakan dengan jalan menikah.
Karena, hukum menikah adalah wajib.Jika sekadar besar kemungkinannya
atau dikhawatirkan akamn jatuh ke perzinahan, maka menurut pendapat
golongan Hanafi hukumnya adalah wajib, sedang menurut Mazhab lain,
kedua macam kondisi tersebut hukumnya adalah wajib dan tidak ada
perbedaan antara fardlz dan wajib kecuali dalam bab haji.

Dalam kaitannya dengan hal itu Quriuby berkata:”Tidak ada perbedaan
pendapat diantara para ulama atas kewajiban menikah bagi orang yang mampu,
hal itu akan membahayakan pada dirinya dan agamanya takut jika hidup

membujang (tidak menikali). Tapi, jika dia tidak mampu memberi nafkah kepada

istrinya, Allah swt memberi keluasan kepadanya.’” Allah swt berfirman
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Terjemahnya:
Dan orang-orang yang tidak mampu menikahhendaknya menjaga
kesucian (dirinya), sampai Allah memberi kemampuan kepada mereka
dengan karuni-Nya..( An-nur [24]:33).%
Disamping itu bagi orang yang belum siap dan mampu untuk menikah,
hendaknya memperbanyak puasa, Imama Bukhari, Muslim Abu Daud, Tirmidzi,

Nasai, dan Baihaki meriwayatkan hadits yang bersumber dari Ibnu Mas,ud ra

bahwa bhahwa Rasulullah saw bersabda:
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Artinya:
Abdullah Ibnu Mas’ud Radiyallahu “‘anhu berkata : Rasullullah
Shallaifahv’alaihi wa sallam bersabda pada kami: Wahai generasi mudah,
barang siapa di antara kamu telah mampu berkeluarga hendaknya ia kawin
karena ia dapat menundukkan pandangan dan memelihara kemaluan.
Barangsiapa belum mampu hendaknya berpuasa, sebab ia dapat
mengendalikanmu.”’ (Muttafaq Alaihi).*

2. Melangsungkan pernikahan tapi dia masih mampu untuk menjaga dirinya dari
hal-hal yang di haramkan jika tidak menikah, maka nikah baginya hukumnya

Sunnah, bagi seseorang yang memungkingkan dan mampu untuk sunnah.

2% ¥ementerian Agama Rl Al-Qur'an dan Terjemanya, h. 549
3 Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairiy al-Naisabury, Shahih Muslim,(Beirut: Daru
Thya* al-Turats al-* Arabty, t.th), Juz II, h. 1018,
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Meskipun demikan, menikah tetap dianjurkan dan mungkin lebih utama dari
pada melakukan berbagai macam ibadah’!,
Thabrani meriwayatkan dari Sa’ad bin Abu Waqqash ra. Bahwasanya Rasulullah

saw bersabda.

‘/ .
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Artinya:
Dari Sa’ad Bin Abu Waqqas Bahwasanya Usman Bin Affan ra. Berkata:
Wahai Rasululiah, izinkan saya membnjang, Maka Rasullah saw. berkata
Sesungguhnya Allah telah menggantikan dengan (ajaran) yang lurus dan
toleransia.*

Baihaki juga meriwayatkan dari Abu Umamah ra. Bahwasanya Rasulullah saw.
Bersabda,
¢
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Artinya:
Dari Abu Umamah ra. Bahwasanya Rasuluilah saw. Bersabda “Menikahla,
sesungguhnya aku membanggakan kalian kepada umat yang lain karena

banyaknya jumlah kalian; dan _]anganlah kalian bertindak seperti pada
pendeta Nasrani(hidup membujang

B
i

|
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Terhadap seseorang yang keadaan hidupnya sederhana dan mempunyai
kesanggupan untuk menikah sedang dia tidak kbawatir jatuh pada perzinahan. Jika

ia mempunyai keinginan untuk menikah dengan niat memelibara diri atau

3 Sayyid Sabiqg, op.cit. h. 209

32 1R, Thabrani, seperti yang di kutip oleh Haitsami dalam Majma’ az-Zawa'id, kitab *’an-
Nikah,* bab “‘al-Hotstsu ‘ala an-Nikah”, Jilid IV, hal:252. Haitsami mengatakan bahwa di dalam hadits
ini ada Ibrahim binZakaria, dia Perawi dha ‘if.

¥ HR. Baihaqi dalam sunan Baihaq, kitab *‘en-Nikah'' bab *Istiltbabu at-Tozwij bi al-Walud
al-Wadud ,”* jilid VII, hal: 131, No. 3475 danl3476 dengan tanpa mencantumkankalimat, Didalam sanad
hadits ini ada Muhammad bin Tsabit, dia adalah perawi dha’if
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mendapat keturunan, maka hukum menikah baginyé adalah sunnah. Tetapi kalan
dia tidak berkeinginan untuk menikah sedang ia ahli ibadah, maka lebih utama
untuk tidak menikah, Menurut Imam Ahmad dari suatu riwayat- sunnah menikah
bagi yang tidak berkeinginan untuk kawin walaupun tidak khawatir jatuh kedalam
perzinaan yang oleh karenanya menikah lebih utama dari pada ibadah-ibadah
sunnah.

Umar ra./ Pemah berkata kepada Abu Zawaid, “Dua hal yang
menghalangimu melangsungkan pemikahan; kelemahan dan kemaksiatan” Tbnu
Abbad ra. Berkata, “ibadah yang di lakukan oleh seseorang yang belum menikah
tidak akan sempurna sampai dia menikah,” Sedang menurut Ibnu ITazm, seorang
yang berada dalam kondisi sebagaimana dijelaskan diatas, maka hukumnya adalah
wajib.

Oleh karena hukumnya sunah, maka jika sescorang yang berada dalam
kondist demikian melaksanakan perkawinan akan mendapat pahala. Jika tidak k
awin atau belum kawin,maka tidak berdosa dan tidak mendapat pahala.**

3. Mubah, bagi seseorang (laki-laki) yang tidak terdesak oleh alasan-alasan
yang mewajibkan segera kawin atau karena alasan-alasan yang mengharamkan
untuk kawin.

4. Makruh, seseorang yang tidak bisa memberi nafkah lahir dan batin, tapi
perempuan yang akan dinikahinya mau menerima kondisinya, karena dia
tergolong orang yang kaya dan syahwatnya tidak begitu besar maka menikah

baginya hukumnya makruh, Jika dia (suami) tidak mampu memberi nafkah lahir

3 A Bakri Rahman dan Ahmad Sukardja, Hukum Perkawinana Menurut Islam (Jakarta: Hidakarya
Agung, 1981). hal. 9
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maupun batin karena melakukan ketaatan atau adanya halangan, seperti sedang
menuntut ilmu pengetahuan, maka hukum makruh bertambah kuat. **Bagi orang
yang kalau dia menikah, dia khawatir bakal istrinya akan teraniaya, akan tetapi
kalau tidak menikah dia khawatir akan jatuh pada perzinahan, karena manakalah
bertentangan antara hak Allah dan hak manusia, maka hak manusia diutamakan
dan orang ini wajib mengekang nafsunya supaya tidak berzina. Makruh bagi
sseorang yang dipandang dari sudut pertumbuhan jasmaninya telah wajar untuk
kawin walaupun belum mendesak, tetapi belum ada biaya untuk hidup sehingga
kalau dia kawin hanya akan membawa kesengsaraan hidup bagi istri dan anak-
anaknya. Jika seseorang dalam kondisi demikian kawin, maka tidak berdosa dan
tidak mendapat pahala. Jika tidak kawin karena pertimbangan diatas maka akan
mendapat pahala.36

5. Haram, bagi sesorang yang dipastikan dia tidak akan mampu memberi

nafkah kepada istri (dan keluarganya) baik secara lahir maupun batin, maka

menikah baginya hukumnya adalah haram.”’

Thabrani berkata, ketika seseorang mengetahui secara pasti bahwa dirinya
tidak akan mampu untuk memberi nafkah kepada istrinya, membayar maharya,
dan menjalangkan segala tanggungan jawab setelah akad nikah, maka dia
diharamkan melangsungkan pernikahan sampai dia benar-benar merasa mampu.
Pernikahan juga diharamkan bagi crang yang mengidap penyakit yang dapat

menghalanginya untuk bersengema, seperti gila, kusta dan penyakit kelamin. Dia

35 Tbrahim Hosen, Figh Perbandingan Masalah Pernikahan, hal.258

3 tbn Qudamah, Al- Kafi fi al-figh Kitab of-nikah. Hal. 11

3 Ahmad Tholabi Kharlie, Kesadaran hukum Masyarakat terhadap hukum perkawinan. (Takarta:
2009). Hat 273
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harus memberitahukan atas penyakit yang dideritanya kepada calon istrinya,
sebagaimana kewajiban seorang pedagang yang harus memberitahukan cacat yang
ada pada barang dagangannya kepada calon pembeli. Jika suami ataupun istri
mendapati aib pada pasangannya, dia berhak untuk membatalkan pernikahan; jika
suami mendapati aib pada istrinya, dia berhak membatalkan pernikahan dan
meminta lahir mahar yang sudah di berikan. Dalam salah satu riwayat disebutkan
bahwa Rasulullah saw, Pernah menikahi perempuan dari bani Bayyadhah, beliau
mendapatinya berpenyakit' kusta, maka beliau mengembalikan perempuan itu
(membatalkan pernikahan) dan bersabda, “kalian telah menipuku.

Begitu juga menurut Qurfuby: “Bila seorang laki-laki sadar tidak mampu
membelanjai istrinya atau membayar maharnya atau memenuhi hak-hak istrinya,
maka tidaklah boleh ia kawin, sebelum ia dengan terus terang menjelaskan
keadaannya kepadanya, atau sampai datang saatnya ia mampu memenuhi hak-hak
istrinya. Begitu pula kalau ia karena suatu hal menjadi, tak mampu menggauli
istrinya, maka wajiblah ia menerangkan dengan terus terang agar perempuannya
tidak tertipu olehnya. Haram hukumnya menikah apabila seorang laki-laki hendak
kawin dengan seorang wanita dengan maksud untuk menganiaya atan
memperolok-olok atau berakibat secara langsung bagi penganiayaan terhadap
wanita yang bersangkutan menurut perhifungan vang wajar dan umum. Jika
seorang berada dalam situasi yang demikian, maka berdosa baginya kawin

walaupun perkawinannya sah-jika telah memenuhi ketentuan formil yang telah







26

ditentukan. Namun jika dia tidak kawin dengan maksud karena tidak diizinkan

oleh Al-Quran, maka akan mendapat pahala.”®

C. Syarat dan Rukun Pernikahan
Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai syarat dan rukun

pernikahan menurnt hukum islam, akan di jelaskan berikut. Syarat-syarat
pernikahan mengikuti rukun-rukunnya, seperti di kemukakan Kholil Rahman:*
1. Calon mempelai pria, syarat-syaratnya:
a) Beragama islam
b) Laki-laki
¢} Jelas orangnya
d) Dapat memberikan persetujuan.
¢) Tidak terdapat halangan pernikahan
2. Calon memepelai wanita, syarat-syaratnya:
a) Beragama, meskipun Yahudi atau Nasrani
b) Perempuan
¢} Jelas orangnya
d) Dapat diminta persetujuannya
e) Tidak terdapat halangan perkawinan.
3. Walinikah, syarat-syarainya
a) Laki-laki

b) Dewasa

38 Satria Effendi M.Zein, Problematika Hukum Keluarga Islam Kontenporer, (Jakarta:Perdana
Media,2009). Hal 45

3 Kholil Rahman, Hukum pernikahan Islom, (Diklat tidak diterbitkan), (Semarang IAIN
Walisongo, tt,}, h. 31.
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¢} Mempunyai hak perwalian
4. Saksi nikah, syarat-syaratnya:

a) Minimal dua orang laki-laki

b) Hadir dalam ijab gabul

¢) Dapat mengerti maksud akad

d) Islam

¢) Dewasa

5. Ijab Qabul, syarat-syaratnya:

a) Adanya pernyataan mengawinkan dari wali.

b) Adanya pernyataan penerimaan dari calon mempelai pria.

¢) Memakai kata-kata, fazwij atau terjemahan dari kata nikah atau fazwif

d) Antara ijab dan gabul bersambungan

¢) Antara ijab dan qabul jelas maksudnya

f) Orang vang terkait dengan ijab gabul tidak sedang dalam ihram

haji/umrah.
g) Majelis ijab dan gabul itu harus dihadiri minimum empat orang yaitu:
calon mempelai pria atau wakilnya, wakilnya, dan dua orang saksi.*’

Rukun dan syarat-syarat pernikahan tersebut diatas wajib di penuhi,
apabila tidak terpenuhi maka pernikahan yang di langsungkan tidak sah. Di
secbutkan dalam kitab al-Figh ‘ala al-Madzahib al Arba,ah: “nikah fasid yaitu

nikah yang tidak memenuhi syarat-syaratnya, sedang nikah bathil adalah nikah

0 Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta; Rajawali pers, 2015), h, 56.

- ]
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yang tidak memenuhi rukunnya. Dan hukum, nikah fasid dan nikah bathil adalah

sama, yaitu tidak sah .

Kompilasi hukum Islam menjelaskan rukun nikah dalam pasal 14, yaitu: a.

calon suami, b. calon istri, c. wali nikah, d. dua orang saksi, e. ijab dan q&aﬂ::ul."’1

Undang-Undang pemikahan mengafur syarat-syarat pernikahan dalam

Bab II Pasal 6 sebagai berikut:

1.

2.

pernikahan harus didasarkan atas persetujuan kedua calon mempelai.
Untuk melangsungkan pernikahan seorang vang belumn mencapai umur

21 tahun harus mendapat izin kedua orang tua.

. Dalam hal salah seorang dari kedua orang tua telah meninggal dunia atau

dalam keadaan tidak mampu menyatakan kehendaknya maka izin
dimaksud ayat (2} pasal ini cukup di peroleh dari orang tua yang masih
hidup atau dari orang tua yang mampn menyatakan kehendaknya.

Dalam hal kedua orang tua telah meninggal dunia tau dalam keadaan
tidak mampu untuk menyatakan kehendaknya, maka izin diperoleh dari
wali, orang yang memelihara atau keluarga yang mempunyai hubungan d
arah dalam garis keturunan lurus keatas selama mereka masih hidup dan
dalam keadaan dapat menyatakan kehendaknya.

Dalam hal ada perbedaan pendapat antara orang-orang yang disebut
dalam ayat(2),(3), pasal ini, atau salah seorang atau lebih diantara mereka
tidak menyatakan pendapatnya, maka pengadilan dalam daerah hukum

tempat tinggal orang yang akan melangsungkan pernikahan atas

4! Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Bandung: Humaniora Utama Press, 1991), h 21.
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permintaan orang tersebut dapat memberi izin setelah lebih dahulu
mendengar orang-orang tersebut dalam ayat (2),(3), dan (4) pasal ini.

6. Ketentuan tersebut ayat(l) sampai dengan ayat (5) pasal ini berlaku
sepanjang hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu dari

vang bersangkutan tidak menentukan lain.*

D. Tujuan dan Hikmah Pernikahan
Islam telah mengatur tata cara dan hukum pernikahan sedemikian rupa

hingga menghasilkan aturan-aturan yang harus di penuhi nmatnya. Afuran-aturan
yang telah di tetapkan oleh islam kesemuanya bertujuan untuk memperbaiki dan
memberikan keselamatan kehidupan manusia. Menurut pandangan islam, di
antara tujuan pernikahan adalah sebagai berikut:

1. Mengikuti sunnah nabi Muhammad saw,sebagaimana tersebut dalam hadis

Nabi Muhammad saw bahwa:
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Dari Abu Ayyub Al-Anshari berkata : Rasullah saw. Bersabda: Ada empat
perkara yang termasuk Sunnah para Rasul: rasul malu, memakai
wewangian, bersiwak, dan menikah. (HR.At-Tirmidzi no 1000).*

2. Memelihara moral, kesucian akhlak dan terjalinnya ikatan kasih sayang

diantara suami istri menuju kelvarga sakinah, mawadda dan rahmat.

Secara tepat Beni Ahmad Saebani menjelaskan “Tujuan uatama

42 Undapg-Undang Pernikahan, (Semarang: Bringin Jaya, tt,} h. 9.
4 Al-Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mughiro, Shahih bukhori Juz V.,
Darul Fikr,)h. 116
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pernikahan adalah menghalalkan hubungan seksual antara laki-laki dan

perempuan. Tujuan ini berkaitan dengan pembersihan moralitas manusia.**

3. Untuk memenuhi tuntutan naluri manusia yang asasi. Pernikahan adalah
fitrah manusai, maka jalan yang sah untuk memenuhi kebetuhan ini yaitu
dengan akad nikah(melalui jenjang pernikahan). Bukan dengan cara yang
amat kotor menjijikkan seperti cara-cara orang sekarang seperti
berpacaran, knmpul kebo, melacur, berzina,homo, dan lzin sebagainya
yang telah menyimpang jauh dan diharamkan oleh islam.

4. Untuk membentuk akhlak yang luhur dan menjaga kehormatan diri.

Tujuan utama disyariatkannya pernikahan dalam islam di antaranya untuk

membentengi martabat manusia dari perbuatan kotor dan keji yang telah

menurungkan martabat manusia yang luhur. Islam memandang pernikahan

dan pembentukan keluarga sebagai sarana efektif untuk memelihara
pemuda dan pemudi dari kerusakan serta melindungi masyarakat dari
kekacauan dan menjaga kehormatan diri.

Rasulullah saw bersabda:
A 4 e e Mz & 1 2. i 1% Ti-% ada ~ ot o -
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Artinya:

Dari Abdullah Bin Mas’ud ra. ia berkata : Rasulullah SAW bersabda
kepada kami, Hai para pemuda, barangsiapa diantara kamu yang sudah

mampu menikah, maka nikahlah, karena sesungguhnya nikah itu lebih dapat
menundukkan pandangan dan lebih dapat menjaga kemaluan. Dan

“! Bent Ahmad Saebani, Figh Munakahat 1, (Bandung: Pustaka Setia, 2009) h. 23.
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barangsiapa yang belum mampu, maka hendaklah ia berpuasa, karena
berpuasa itu baginya (menjadi) pengekang syahwat”.

5. Melangsungkan keturunan. Dengan melakukan pernikahan juga berarti
bahwa seorang muslim telah mengikuti dan menghormati sunnah Rasul-
Nya, dan melalui pernikahan akan dapat membuat terang keturunan, siapa
anak siapa dan keturunan siapa, sehinnga tidak akan ada orang-orang

yang tidak jelas asal-usulnya, seperti tercermin dari doa berikut:
o 0 4G ot et bt s L8 e 8 2 |TE. fo}a//°°‘,
s caatal) dles g Al 8 55 Bl o A &b U5 G351 2340

Terjemahnya :

Dan orang-orang yang berkata :Ya Tuhan karni,anugerahkanlah kepada

kami istri-istri kami dan keturunan kami sebagai penyenan hati(kami), dan

jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa”. (Q.S. Al Fuqon:

74>

Keturunan adalah penting dalam rangka pembentukan umat Islam yaitu
umat yang menjauhkan diri dari’ perbuatan-perbuatan maksiat yang dilarang oleh
agama, dan mengamalkan syariat islam dengan memupuk rasa kasih sayang di
dalam semua anggota keluarga dalam lingkup Iebih luas juga akan dapat
menimbulkan kedamaian didalam masyarakat yang didasarkan pada rasa cinta
kasih terhadap sesama.

Menjadikan pasangan suami istri dan anggota keluarganya dapat lebih
mendekatkan diri kepada Allah serta menjauhi larangannya.

Dalam buku Panduan Keluarga Muslim, juga dijelaskan bahwa tujuan

pernikahan sebagai berikut:

*Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 569
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Mengikuti sunnah Nabi Muhammad saw.

Pemeliharaan moral, kesucian akhlak dan terjalinnya ikatan kasih sayang
diantara suami dan istri menuju keluarga sakinah, mawadda dan rahmat.
Menemukan kedamaian jiwa, ketenangan fikiran dan perasaan.

Menemukan pasangan hidup untuk sama-sama berbagi rasa dalam
kesenangan ataupun dalam kesusahan.

Melangsungkan keturunan

Menjadikan pasangan: suami istri -dan anggota kelvarganya dapat lebih
mendekatkan diri kepada Allah serta menjauhi larangan-Nya.*¢

Adapun {ujuan pernikahan menurut Undang-Undang No. 16 Tahun 2019

Pasal 1 bahwa pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan

seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga(rumah

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhahan Yang Maha Esa. Dari

pengertian tersebut dapat di tarik kesimpulan bahwa:

a.

b.

Suami istri harus saling membantu dan saling melengkapi.

Masing-masing dapat mengembangkan kepribadiannya dan untuk
pengembangan kepribadian itu, suami istri harus saling membantu.

Tujuan terakhir yang harus diwujudkan oleh keluarga bangsa Indonesia ialah
keluarga bahagia yang sejahtera spiritual dan material.

Dalam Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 ini digambarkan bahwa

kedudukan dan hak yang sama antara suami istri dalam kehidupan rumah tangga

dan masyarakat, serta suami memikul tanggung jawab. Kewajiban suami yang

46 Chajrul Dijihad, dkk, Buku Panduan Keluarga Muslim, (Semarang:BP.4, 2011), h. 3.
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berkedudukan sebagai kepala keluarga dan istri berkewajiban mengurus
kepentingan rumah tangga. Sebagaimana tertera dalam Undang-Undang No.16
Tahun 2019 Pasal 30 dan 31 bahwa “Suami istri memikul kewajiban yang luhur
untuk menegakkan rumah tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan
masyarakat.

Sedangkan Pasal 31 menjelaskan (a) Hak dan kedudukan istri adalah
seimbang dengan hak dan kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan
pergaulan hidup bersama dalam masyarakat. (b) roasing-masing pihak berhak
untuk melakukan perbuatan hukum. (c) suami adalah kepala keluarga dan istri ibu
rumah tangga.

Islam mengajarkan dan menganjurkan nikah karna akan berpengaruh baik
bagi pelakunya sendiri,masyarakat,dan seluruh umat manusia. Adapun hikmah
pernikahan adalah:

1. Nikah adalah jalan alami yang paling baik dan sesuai untuk menyalurkan
dan memuaskan naluri seks dengan nikah badan menjadi segar, jiwa
menjadi tenang, mata terpelihara dari melihat yang haram dan perasaan
tenang menikmati barang yang berharga.

2. Nikah jalan terbaik untuk membuat anak-anak menjadi nwlia,
memperbanyak keturunan, melestartkan hidup manusia, serta memelihara
nasib yang oleh islam sangat diperhatikan sekali.

3. Naluri kebapakan dan keibuan akan tumbuh saling melengkapi dalam

suasana hidup dengan anak-anak dan akan tumbuh pula perasaan-perasaan
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ramah, cinta, dan sayang merupakan sifat-sifat baik yang
menyempurnakan kemanusiaan seseorang,

4. Menyadari tanggung jawab beristri dan menanggung anak-anak
menimbulkan sikap rajin dan sungguh-sungguh dalam memperkuat bakat
dan pembawaan seseorang. Ia akan cekat bekerja, karena dorongan
tanggung jawab _dan memikul kewajibannya sehingga ia akan banyak
bekerja dan mencari penghasilan.

5. Pembagian tugas, dimana yang saiu mengurusi rumah tangga, sedangkan
yang lain bekerja di luar, sesuai dengan batas-batas tanggung jawab antara
suami istri dalam menangani tugas-tugasnya .

6. Pernikahan dapat membuahkan, diantaranya: tali kekeluargaan,
memperteguh kelanggengan rasa cinta antara keluarga, dan memperkuat
hubungan masyarakat, yang memang oleh islam direstui, ditopang, dan
ditunjang. Karena masyarakat yang saling menunjang lagi saling

menyayangi merupakan masyarakat yang kuat lagi bahagia.47

E. Pernikalian Dini Perspektif Hukum Undang-Undang Pernikahan
Undang-Undang pernikahan telah mengatur batasan persyaratan untuk

melangsungkan pernikahan yaitu sekurang-kurangnya umur 19 tahun laki-laki dan
umur 16 tahun bagi percmpuan. Ketentuan ini sebenarnya sudah ada perubaha

dari ketentuan pemikahan yang diatur didalam Pasal 19 kitab Undang-Undang

4 Tihami dan Sohari Sahrani, Figih Munakohat, (Cet. Ke- 2, Jakarta : Raja Grafindo Persada,
2010), h. 19-20.
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Hukum Perdata (KUHPer) yaitu umur 18 tahun bagi laki-laki dan 15 tahun bagi
perempuan.*®

Adanya batasan usia tersebut, diharapkan agar para pihak yang akan
melangsungka pernikahan mempunyai bekal lahiriyah dan bathiniyah yang
cukup untuk membangun sebuah fondasi yang kokoh dalam bangunan rumah
tangga. Kedewasaan, kestabilan emosional dan kematangan berfikir dan bahkan
kemapanan ckonomi sesorang menjadi perfimbangan utama melangsungkan
pernikahan.

Meskipun Undang-Undang telah mengatur batasan persyaratan usia
tertentu, akan tetapi tidak menutup kemungkinan tetap dilangsungkannya
pemikahan bagi mereka yang belum cukup wmur apabila mendapatkan izin
dispensasi dari pengadilan. Ini artinya meskupun umur calon mempelai belum
memenuhi syarat normative Pasal 7 ayat 1 Undang-Undang pernikahan,
pernikahan tetap bisa di langsungkan apabila ada izin dispensasi kawin. Ketentuan
ini juga bisa di pahami bahwa Undang-Undang pemnikahan membuka peluang
adanya pernikahan dini atau pernikaban dibawah umur dengan persyaratan
tambahan secara administratif. Negara melalui Undang-Undang pernikahan telah
menghalalkan pernikahan dini atau pernikahan dibawah umur,

Orang tua kedua calon mempelai tidak boleh memaksakan kehendak untuk
melangsungkan pernikahan belum cukup umur. Apabila kehendak untuk
melangsungkan pernikahan dini berasal dari orang tua maka harus berdasarkan

persetujuan kedua calon mempelai. Orang tua hanya berhak memberi izin

8 Ali Imron, Perkawinan Islam di Indonesia, (Semarang: Karya Abadi Jaya, 2015), h. 118







36

pemnikahan. Hal ini berarti orang tua seharusnya mempunyai peran pasif,
sedangkan yang berperan aktif kemungkinan terjadinya pernikahan dini adalah
justru pada kedua calon mempelai.

Ketentuan persetujuan dari kedua mempelai ini sebagaimana diatur dalam
pasal 6 Undang-Undang pernikahan yaitu:
Ayat 1. Pernikahan harus didasarkan atas persetujuan kedua calon mempelai.
Ayat 2. Untuk melangsungkan pernikahan seorang yang belum mencapai umur 21
tahun harus mendapat izin kedua orang tua.
Ayat 3. Dalam hal salah seorang dari kedua orang tua telah meninggal dunia atau
dalam keadaan tidak mampu menyatakan kehendaknya, maka izin di maksud ayat
(2) pasal ini cukup di peroleh dart orang tua yang masth hidup atau dari orang tua
yang mampu menyatakan kehendaknya.
Ayat 4. Dalam hal ini kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam keadaan
tidak mampu untuk menyatakan kehendaknya, maka izin di peroleh dari wali,
orang yang memelihara atau keluarga yang mempunyai hubungan darah dalam
garis keturunan lurus ke atas selama mereka masih hidup dan dalam keadaan
menyatakan kehendaknya.
Ayat 5. Dalam hal ada perbedaan pendapat antara orang-orang yang disebut dalam
(2),(3) dan (4) pasal ini, atau salah seorang atau lebih diantara mereka tidak
menyatakan pendapatnya, maka pengadilan dalam daerah hukum tempat tinggal
orang yang akan melangsungkan pernikahan atas permintaan orang tersebut dapat
memberikan izin setelah lebih dahulu mendengar orang-orang tersebut dalam ayat

(2), (3) dan (4) pasal ini.
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Ayat 6. Ketentnan tersebut ayat 1 sampai dengan ayat 5 pasal ini berlaku
sepanjang hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu dari yang
bersangkutan tidak menentukan lain.

Dan uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa hukum pernikahan
membuka peluang terjadinya pernikahan dini atau pernikahan dibawah umur
melalui proses izin dispensasi kawin dengan tata cara tertentu. Keputusan
diizinkan atau tidaknya pernikahan dini sangat bergantung pada hati nurani para
hakim yang memeriksa dan memutuskannya dipengadilan.

Perlu disadari bahwa pernikahan dituntut adanya sikap dewasa dari
masing-masing pasangan suami istri. Oleh karena itu persyaratan bagi suatu
perkawinan yang bertujuan mewjudkan keluarga yang bahagia, sejahtera dan
kekal adalah usia yang cukup dewasa pula. Pembatasan wusia dalam Undang-
Undang No.16 Tahun 2019 dan Kompilast Hukum Islam (KHI) penting artinya
untuk mencegah pernikahan yang terlampau muda. Oleh karena itu harus betul-
betul ditanamkan tujuan pernikahan yang termaktub dalam hulom perntkabhan di
Indonesia.

Disamping itu pernikahan mempunyai hubungan dengan masalah
kependudukan, bahwa batas usia yang rendah bagi seorang wanita untuk nikah,
mengakibatkan laju kelahiran yang lebih tnggi. Maka undang-undang ini
menentukan batas umur untuk menikah baik pria maupun wanita. Masalah

penentuanumur dalam Undang-Undang pernikahan maupun Kompilasi Hukum
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Istam (KHI) memang bersifat ijtikadiah, scbagai usaha pembaharuan pemikiran
figh yang lalu.*

Pada pokoknya persiapan pernikahan itu terdiri dari persiapan fisik dan
mental seperti yang disebutkan dalam Undang-Undang No.16 Tahun 2019 bahwa
calon suami istri harus telah masuk jiwa raganya. Persiapan fisik tersebut dapat
dirinci antara lain dalam.>®

a. Pembinaan kesehatan.

b. Umur untuk melangsungkan pemikahan

c. Kesanggupan untuk membawah kehidupan rumah tangga
d. Sosiologi dan psikologi pernikahan

Demikian pembahasan mengenai usia pernikahan dalam hukum pernikahan
di Indonesia. Umur pernikahan diatur agar kedewasaan yang merupakan bekal
perntkahan itu dimiliki oleh masing-masing mempelai. Karena pasangan tersebut
memiliki kesadaran dan pengertian yang Ilebih matang mengenai tujuan

pernikahan yang menekangkan pada aspek kebahagiaan lahir dan batin.

E. Pernikahan Dini Perspektif Figh Munakahat

Melangsungkan pernikahan dalam syariat islam seperti mengiktui sunnah
rasul. Rasulullah SAW menekankan arti pentingnya lembaga perkawinan. Barang
siapa tidak melaksanakan sunnah rasul maka bukanlah termasuk golongannya.
Disyariatkannya pernikahan ini bertujuan untuk memelihara dia dari dari
perbuatan zina, menentramkan jiwa atan bathin, mendapatkan keturunan, dan

menyempurnakan agamanya.

* Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, b, 77
% Tim Penyusun, Pedoman dan Tentenan Pernikzhan dalam Islam,(Jakarta: Badan Koordinasi
Keluarga Berencana, 1998), h. 2
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Sahnya pernikahan menurut hukum Islam tidak hanya ditentukan oleh usia
calon mempelai semata. Sahnya pernikahan terkait dengan segenap rukun nikah
yaitu calon mempelai laki-laki, calon memepelai perempuan, wali dari pihak
mempelai perempuan, dua orang saksi dan ijab qabul. Masing-masing rukun ini
mempunyai persyaratan tersendiri yang diatur secara rinci dalam figh munakahat
[jab qabul merupakan inti dari pernikahan. Anak perempuan tidak terlibat secara
langsung dalam prosesi akad ijab gabul pernikahan. Terkesan anak perempuan
hanya menjadi subordimasi dalam relasi swami istri.”’ | Yang terlibat secara
langsung adalah wali calon mempelai wanita dengan calon mempelai pria. Oleh
karenanya itu yang harus memenuhi syarat aqil baligh adalah calon mempelai pria
dan wali mempelai wanita.

Menurut penulis, menikahkan anak perempuan yang belum baligh
hukumnya sah dan boleh (jawaz) karena anak perempuan bukanlah pelaksana
langsung dari akad ijab gabul. Oleh karena itu pernikahan dini yang calon
mempelai wanitanya belum baligh hukumnya sah, asalkan semua syarat rukun
pernikahan lainnya telah terpem.thi.52

Prosesi akad pernikahan anak laki-laki yang belum baligh menurut penulis
hukumnya batal. Apabila pernikahan telah terlanjur tegjadi maka nikah tersebut
Jfasakh atau rusak. Ini berarti bagi calon mempelai laki-laki harus sudah baligh
terlebih dahulu. Secara normative semua pernikahan yang dilakuakan oleh calon
mempelai pria yang belum baligh dianggap batal dan tidak sah. Hala ini

disebabkan yang melakukan akad ijab qabul adalah calon mempelai pria dan wali

U Syafiq Hasyim, Hal-Hal Yang Terpikirkan tentang Isu-isu Keperempuapan Dalam Islam, (
Bandung : Mizan, 2001), h. 144
52 Ati Tmron, Hakum Per nikahan Islam di Indonesia, h. 125
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dari calon mempelai wanita. Calon mempelai pria harus memenuhi persyaratan
kemampuan untuk melakukan tindakan hukum berupa akad nikah, diantaranya
adalah ia harus sudah aqif baligh dan rusd atau mempunyai kematangan berfikir.

Calon mempelai pria juga harus memenuhi persyaratan ahliyyah
disamping aqil baligh. Ahliyyah merupakan sifat yang menunjukkan seseorang itu
telah matang sempurna jasmani dan akalnya sehingga seluruh tindakannya dapat
dinilai dan dipertanggung jawabkan olech syara.” Apabila seseorang telah
memiliki  sifat ahliyyal- “ini maka ia dianggap telah sah untuk melakuakan
tindakan hukum termasuk melangsungkan akad ijab qabul dalam pemikahan.

Para ulama ushu figh mendefinisikan ak/iyyah dengan :
“*suatu sifat yang di miliki seseorang, yang dijadikan ukuran oleh syar,i(pembuat
aturan atau Allah swt) untuk menentitkan seseorang telah pantas dikenai tuntutan
syara’’

Terdapat beberapa pendapat tentang kriteria atau batasan haligh.
Ketentuan baligh ini diperlukan sebagai patokan untuk menilai kedewasaan
seseorang. Para nlama berbeda pendapat terhadap ketentuan baligh. Selengkapnya
lihat daftar berikut ini:**

1. Mazhab syafi,i (figh syafi,iyyah) kriteria :
Laki-laki dan perempuan
a. Usia anak genap 15 tahun qomariyah, dan atau
b. Keluarnya air mani (minimal 9 tahun),

¢. Tumbuhnya rambut disekitar kemaluan

$ Al Imron HS, Pertanggungjawaban Hukum: Konsep Hukum Islam dan Revelansinya Dengan
Cita Hukum Nasional Indonesia, (Semarang: Walisongo Press, 2009), h. 136.
%% Ali Inron HS, h. 141-142.
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Perempuan :
a. Haid dan atau
b. Hamil
2, Mazhab Maliki (figh malikiyyah)
Laki-laki dan perempuan:
a. Keluar air mani baik keadaan tidur atau terjaga,
b. Tumbuhnya rambut kasar disekitar kemaluan,
¢. Tumbuhnya rambut diketiak,
d. Indra penciuman hidung menjadi peka,dan
e. Perubahan pita suara.
f. Umur 18 tahun berjalan atan genapl7 tahun memasuki usia 18 tahun.
Perempuan:
a, Haid, dan atau
b. Hamil.
3. Mazhab Hanafi (figh hanafiyyah)
Laki-Jaki :
2. Berumur minimal 12 fahun, dan atan
b. Ihtilam (keluarnya air mani karena bersetubuh atau tidak, dan atau
c. Menghamili wanita
Perempuan:
a. Haid, dan atau
b. Hamil

¢. Berumur minimal 9 tahun
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Usia rata-rata:
a. Laki-laki
b. Perempuan

4. Mazhab Hambali (Figh hanabillah) Sama dengan syafi,iyyah

G. Kedudukan,Fungsi dan Tugas Kantor Urusan Agama (KUA)
Kedudukan, tugas dan fungsi Kantor Urusan Agama Kec. Kajang,

Kab.Bulukumba mengacu pada kepada peraturan pemerintah, yaitu keputusan
Menteri-Agama Republik Indonesia Nomor 517 Tahun 2001, yaitu tertuang
dipasal 1,2,dan 3.

1. Kedudukan KUA di atur dalam Pasal 1, yaitu: “’Kantor Urusan Agama
Kccamatan berkedudukan diwilayah Kecamatan bertanggung jawab
kepada Kepala Kantor Departemen Agama Xabupaten/Kota yang
dikoordinasi oleh Kepala Seksi Urusan Agama Islam /Bimas Islam/Bimas
dan kelembagaan Agama Islam’’

2. Tugas KUA diatur dalam pasal 2, yaitu: “Kantor Urusan Agama
mempunyai tugas menyelesaikan sebagian tugas Kantor Departemen
Agma Kabupaten/Kota dibidang Urusan Agama Islam dalam wilayah
Kecematan.”’

Adapun Tugas Pokok Kantor Urisan Agama adalah:
1. Bidang Administrasi Nikah
a. Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat yang hendak melangsungkan

pernikahan
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. Melaksanakan pemeriksaan terhadap surat-surat dan persyaratan

administrasi pernikahan.

. Melaksanakan pengecekan terhadap registrasi akta nikah.
. Melaksanakan penulisan akta nikah.

. Memberikan penataran Kkepada para calon svami istri sebelum

melaksanakan nikah dan berumah fangga.
Mengadakan bimbingan dan penyuluhan kepada pembantu pegawai

pencatat nikah atau amil se kecamatan.

. Bidang Kemasjidan
. Menginventarisasi jumlah dan perkembangan masjid dan mushclla
. Melaksanakan bimbingan dan pembinaan terhadap remaja masjid

. Menerima membukukan dan mengeluarkan serta

mempertanggungjawabkan kenangan BKM danP2A |

. Mengikuti perkembangan pelaksanaan pembangunan tempat ibadali dan

penyiaran agama.

3. Bidang ZAWAIBSOS (Zakat, Wakaf, Ibadah Sosial)
. Me¢laksanakan bimbingan zakat, wakaf dan ibadah sosial

. Membukukan atau mencatat tanah wakaf yang sudah selesai

disertifikapkan

. Memelihara dan menertibkan arsip tanah wakaf

. Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dalam pelaksanaan ibadah

sosial.







"l el

4. Bidang Keuangan
a. Membuat laporan keunangan
b. Menertibkan arsip keuangan
¢. Menyusun DUK/DIK.
5. Bidang Tata Usaha
a. Melaksanakan dan menangani surat menyurat
b. Meningkatkan tertib administrasi, dokumen dan statistik.
¢. Menyediakan pengadaan alat tulis kantor
d. Membuat laporan bulanan, triwulan, semester, dan tahunan.

Fungsi KUA diatur dalam Pasal 3 yaitu: “Dalam melaksanakan tugas
sebagian dimaksud dalam pasal 2, Kantor UrusanAgama Kecamatan
menyelenggarakan fungsi sebagai berilut:

a. Menyelanggarakan statistik dan dokumentasi

b. Menyelanggarakan surat menyurat, kearsipan, pengetikan dan rumah
tangga Kantor Urusan Agama Kecamatan

¢. Mclaksanakan pencatatan nikah dan rujuk, mengurus dan membina
masjid, zakat, wakaf, baitul mal dan ibadah sosial, kependudukaP dan
pengembangan keluarga sakinah sesuai dengan kebijaksanaa yang
ditetapkan olch Direktorat bimbingan Masayarakat Islam dan
penyelanggara haji berdasarkan peraturan Perundang-undangan yang
berlaku®”

pedoman, bimbingan dan petunjuk bagi pelaksana tugas bawahannya.

Sebagai bawahan, Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan wajib
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mengetahui dan mematuhi atasannya dan melaporkan hasil pelaksanaan
tugasnya kepada atasan. Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan
menyampaikan laporan kepada Kepala Kantor Kementeritan Agama
Dalam KMA No. 517 Tahun 2001, pasal 4 tentang penataan Organisasi
Kantor Urusan Agama Kecamatan, di sebutkan bahwa Kantor Urusan
Agama Kecamatan terdiri dari :
a. Kepala
Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan bertangging jawab memimpin
bawahannya masing-masing, serta memberikan pedoman, bimbingan dan
petunjuk bagi pelaksanaan tugas bawahannya.”
b. Pelaksana

sesuai dengan kebutuhan rasional dengan tugas penyelenggaraan statistik,
dokumentasi, surat menyurat, pengurusan surat, kearsipan, pengetikan dan
rumah tangga Kantor Urusan agama kecamatan, bimbingan dan pelayanan
nikah dan rujuk, pengurnsan dan pembinaan kemasjidan,zakat,wakaf
ibadah sosial dan baitul mall; pengembangan kelvarga sakinah dan
kependudukan, se-suai dengan kebijaksanaan yang diMtetapkan oleh
Direktur jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Kantor Urusan Agama (KUA) adalah pimpinan formal yang keberadaan

kepemimpinannya didasarkan pada surat keputusan. Berdasarkan Undang-undang

nomor 22 tahun 1974 tentang Pencatatan Nikah, Talak, Rujuk, Pegawai Pencatat

% Keputusan Menteri Agama no. 517 Tahun 2001 Tentang Penataan Organisasi Kantor Urusan
Agama Kecamatan, Tahun 2011, h. 346.
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Nikah (PPN) adalah Pegawai Negeri Sipil yang di angkat berdasarkan Surat
Keputusan dalam jabatan tersebut pada tiap KUA Kecamatn sebagai Kepala
KUA Kecamatan sebagaimana diatur dalam penjelasan undang-undang nomor 22
tahun 1946. Sedangakan berdasarkan Peraturan Menteri Agama nomor 11ntahun
2007 tentang Pencatatan Nikah,PPN di jabat oleh Kepala KUA yang melakukan
pemeriksaan persyaratan, Pengawasan dan pencatatan peristiwa nikah/rujuk,
pendaftaran cerai talak, cerai gugat, dan melakukan bimbingan perkawinan serta
menandatangani akta nikah, akta rujuk; buku nikah (kutipan akta nikah) dan atau
kutipan akta rujuk. Dalam melaksanakan tugasnya dapat diwakili oleh Penghulu
atau Pembuat PPN.

KUA. dalam menjalangkan perannya tidak hanya terbatas pada peraturan
Pemerintah yaitu Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 517
Tahun 2001 pasal 3, akan tetapi KUA dalam praktiknya memiliki program
penting dalam mewujudkan keberagaman masyarakat yang berkualitas, dinamis,

dan kondusif.







BAB II1

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan lokasi penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif,
penelitan kualitatif merupakan proses penelitian yang berkesinambungan sehingga
tahap pengumpulan data dan analisis data dilakukan secara bersamaan selama
proses penelitian. Dalam penelitian kualitatif pengolaban data harus dilakukan
setelah data terkumpul, atau anpalisis data tidak mutlak dilakukan setelah
pengolahan data selesai. Dalam hal ini sementara data dikurpulkan penulis dapat
mengolah dan melakukan analisis data secara bersamaan. Sebaiknya pada saat
menganalisis data, penulis dapat kembali lagi kelapangan untuk memperoleh
tambahan data yang di anggap perlu dan mengolahnya kembali.*®

2. Lokasi Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini difakukan di KUA
yang berlokasi di Kec.Kajang Kab.Bulukumba Sulawesi Selatan. waktu yang
digunakan dalam proses penelitian ini adalah dua bulan mulai dari bulan maret

sampai bulan april 2021 M.

B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini terarah pada pengungkapan pola pikir yang

digunakan oleh penulis dalam menganalisis sasarannya atau dalam lain

36 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h. 1
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pendekatan ialah disiplin ilmn yang menjadi acuan dalam menganalisis objek
yang diteliti sesuai latar belakang penelitian. Pendekatan dalam penelitian ini

terbagi menjadi 2 bagian, yaitu sebagai berikut:

1. Pendekatan Sosiologi

Salah satu pendekatan yang di gunakan dalam rencana penelitian ini
adalah  pendekatan sosiologi. Sosiologi  adalah ilmm  yang
menguak,menyikap,mengungkap dan membongkar fakta-fakia tersembunyi
(latent) di balik realitas yang nyata (manifest) karena duuia yang sebenarnya baru

dapat di pahami jika di kaji dan di interprestasikan secara mendalam (radical).’”

Pada hakikatnya,sosiologi bukanlah semata-mata ilmu murni (pure
science} yang hanya mengembangkan ilmu ita sendiri itu namun sosiologi juga
dapat menjadi ilmu terapan (applied science) yang menyajikan cara-cara untuk
mempergunakan pengetabuan ilmianya guna memecahkan problematika sosial.Di
dalam masyarakat terdapat banyak perubahan sosial,perubahan sosial inilah yang

menjadikan sesoran mencari cara untuk tetap bertahan hidup.

2. Pendekatan Komunikasi

Pendekatan komunikasi adalah suatu pendekatan yang mempelajari
hubungan interaksi masyarakat dengan masyarakat lainnya dalam kehidupan
bermasyarakat untuk menjalani hidup yang lebih baik. Pendekatan ini dimaksud

untuk mengetahui pandangan masyarakat, tokoh-tokoh masyarakat terutama

57 3. Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsitno , 1996), h. 43







438

orang-orang memiliki kapasilitas dan pengetahuan yang tinggi tentang hakekat

mahar dalam tatanan sosial masyarakat bertahan hidup.

C. Sumber Data

Dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu:

1. Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari penulis
dilapangan yaituz tokoh-tokoh masyarakat,tokoh agama serta civitas

akademika yang dianggap berkompsten di Kee.Kajang Kab.Bulukumba.

2. Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dart dokumentasi atau

studi kepustakaan yang terkait dalam permasalahan vang diteliti.

D. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan

data sebagai berikut:
1. Observasi (Pengamatan)

Metode observasi merupakan alat pengumpul data yang dilakukan denga
cara mencatat,menganalisa secara sistematis terhadap gejala dan fenomena objek

yang akan diteliti.”®

Teknik observasi ini dilakukan dengan jalan pengamatan,yakni penulis
mengamati obyek vang diteliti, melakukan pengamatan terhadap Peran Kantor
Urusan Agama (KUA) dalam Mencegah Pernikahan Dini di Kec. Kajang Kab

Bulukumba.

% Asep Saepul Muhtadi, Mefode Penelitian Dakwah Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif; h. 87
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2. Wawancara

Wawancara adalah cara pengumpulan data yang dilakuakan dengan
bertanya dan mendengarkan jawaban langsung dari sumber utama data-adat.
Metode wawancara merupakan metode dalam pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan unfuk menemukan permasalahan yang harus
diteleiti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang

lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit.>

Pengumpulan data dengan cara wawancara dapat dilakukan melalui
pembicara empat mata atau face o face atau diskusi secara mendalam terhadap
tokoh masyarakat, tokoh agama serta civitas akademika lingkup Kec.Kajang
Kab.Bulukumba. data yang dikumpulkan kemudian dibuatkan rangkuman inti dari
proses wawancara tersebut. Dari hasil diperoleh pada saat pencarian data secara
wawancara dan pengumpulan data secara observasi kemudian dilakuakan reduksi
data dengan membuat rangkuman dari prosedur pengumpulan data yang
dilakuakan tersebut dan diperoleh kesimpulan sementara hasil penelitian.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan

menghimpun  dan  menganalisis  dokumen-dokumen, baik  dokumen

tertulis,gamabar maupun elektronik. Dokumen menunjukkan suatu fakta yang

% Asep Saepul Muhtadi, Metode Penelitian Dafowak Pendekatan Kualitotif dan kuantitatif, h. 88
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telah berlangsung agar memperjelas dari mana informasi itu didapat, penulis akan

mengabadikan dalam bentuk foto data yang relevan dengan penelitian.

E. Instrumen Penelitian

Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktifitas yang bersifat
operasional agar tindaknya sesuai dengan pengertian penelitian sebenarnya.data
merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan
dikumpulkan guna mendeskripsikan svati peristiwa atau kegiatan lainnya. Oleh
karena itu, maka dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai
alat untuk mendapatkan data yang valid dan akurat serta sistematis dan lebih

mudah dalam suatu penelitian.

Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrument
yang digunakan, karena itu instrument yang digunakan dalam penelitian lapangan

ini meliputi:observasi ,pedoman wawancara, alat-alat dokumentasi serta alat tulis.

F. Teknil Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakuakan secara induktif (dari data ke

teori). Dalam analisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha
pengumpulan data menjadi objek penelitian, namun juga merupakan suatu
kesatuan vang tidak texpisahkan dengan pengumpulan data berawal dari menelaah
seluruh data yang tersedia yang dari berbagai sumber, yaitu informasi dari hasil
teknik pengumpulan data baik observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis
data adalah mencari dan menyususn secara sistematis data yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara

mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,
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melakukan sinetsa menyususn ke dalam pola, memilih mana yang penting dan

mana yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami

Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam rencana penelitian ini

adalah:

1. Tahap pengumpulan data

Dalam proses 1ini dilakuvakan proses pengumpulan data dengan
menggunakan beberapa teknik observasi,wawancara,dokumentasi dan dengan
menggunakan alat bantu yang berupa kamera. Proses pengumpulan data harus
melibatkan informasi, aktifitas, latar, atan konteks terjadinya peristiwa, sebagai
alat pepgumpulan data, penulis harus pandai mengelola waktu yang
dimiliki,inenampitkan diri, dan bergaul ditengah-tengah masyarakat yang

dijadikan subjek penelitiannya.

2. Tahap redukasi kata.

Redukasi kata dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan,pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan tertulis dilapangan. Reduksi data berlangsung secara terus-
menerus sejalan pelaksanaan penelitian berlangsung. %

3. Penyajian data

Langkah berikutnya setelah proses reduksi data berlangsung adalah

penyajian data. Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan

seluruh permasalahan penelitian dipilih antara mana yang di butuhkan

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Cet. Ke-XII; Jakarta : Penerbit Rineka Cipta,
2002), h. 11

-







53

denganyang tidak, lalu dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.
Dengan mencermati penyajian data ini, penulis akan lebth mudah memahami apa
yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakuakan, artinya apakah penulis
meneruskan analisisnya atau mencoba untuk mengambil sebuah tindakan dengan

memperdalam tersebut.

4. Verifikasi dan penarikan kesimpulan

Verifikasi dan penarikan kesimpulan merupakan sebuah tahap akhir dari
proses pengumpulan data,yang dimaknai dengan penarikan makna dan arti.
kesimpulan juga wverifikasi dilakuakan selama kegiatan berlangsung juga

merupakan tinjanan ulang pada catatan-catatan lapangan yang ada.







BAB IV
HASIL PENELITIAN
A.Gambaran Umum KUA Kec. Kajang Kab. Bulukumba
1. Letak Geografis Kec. Kajang Kab. Buhikumba

Kecamatan Kajang merupakan salabk satu Kecamatan di Kab.Bulukumba.
Sebelah Barat Wilayah ini berbatasan dengan Kec. Bulukumpa, Sebelah Timur
berbatasan dengan Kec. Herlang, Sebelah Selatan berbatasan dengan Kec. Ujung
Lohe dan Sebelah Utara berbatasan dengan laut.

Secara administrasi luas wilayah Kec. Kajang adalah 126,18 km®. Terdiri
atas 17 Desa 2 Kelurahan. Sebagai daerah Agraris yang kebanyakan penduduknya
hidup dari pertanian. Wilayah Kec.Kajang terdiri atas lahan sawah yang mencapai
Iuas 1.307,70 ha, dan selebihnya adalah lahan kering. Menurut penggunaannya,
sebagian besar lahan sawah yang digunakan berpengairan hujan 986,55 ha, teknis
35,60 ha dan setengah teknis 244,35 ha sederhana 41,20 ha, Sedang untuk lahan
kering 3.154,40 ha digunakan untuk tegal’kebun, 2.226,92 ha digunakan untuk

bangunan dan halamarn, selebihnya digunakan untuk lainnya (jalan, irigasi dll) .

No | Desa/Kelurahan wIiJl::;:h No | Desa/Kelurahan wIiJl:;:h
1 Bonto Baji 6.96 11 Sangkala 2:13
2 Tambangan 8.89 12 Batu Nilamung 2.53
3 Lembanna 4.47 13 Pattircang 3.37
4 Malleleng 6.54 14 Lolisang 2.80
5 Tanah Toa 5.15 15 Bonto biraeng 3.29
6 Bonto Rannu 3.39 16 Sapanang 2.40
7 Bonto Baji 3.80 17 Pantama 3.59
8 Mattoangin 2.60 18 Possi Tanah 4.21
9 Tanah Jaya 2.90

0 Laikang 337 19 Lembang 3.78

Sumber. KUA Kec. Kajang 2021
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1. Keadaan penduduk
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Berdasarkan data dari BPS bahwa jumlah penduduk kec. Kajang kab.

Bulukumba pada tahun 2020 sebesar 184.758 jiwa yang terdiri atas

laki-laki 91.571 dan wanita 93.187 jiwa dengan rincian sebagai berikut:

'No | Desa/Kelurahan | Jumlah Penduduk | Laki-laki | Perempuan
1. | Bonto Baji 4660 4395 9055
2. | Tambangan 3911 4087 7998
3. | Lembanna 11772 11798 23570
4. | Malleleng 22645 23217 45862
5. | Tanah Toa 3875 3879 7754
6. | Bonto Rannu 2327 2387 4714
7. | Lembang Lohe | 5301 5353 10654
8. | Mattoangin 7459 7610 15069
9. | Tanah Jaya 4394 4944 0338
10. | Sangkala 2767 2922 5689
11. | Batu Nilamung | 1955 1888 3843
12. | Pattiroang 2937 2997 5934
13. | Lolisang 1999 2059 4058
i4. ;| Bonto biraeng 2186 2223 4409
15. | Sapanang 2067 2126 4193
16. | Pantama 4154 4155 8309
17. | Possi Tanah 2186 2132 4318
18. | Lembang 2725 2672 5397
19. | Laikang 2251 2342 4594

Jumlah 91571 93187 184758

Sumber : KUA Kec. Kajang 2021







56

2. Profil Kantor Urusan Agama Kecamatan Kajang Kab. Bulukumba
Kantor Urusan Agama Kec. Kajang Kab. Bulukumba terletak di jin
So,larien No.4 Kajang (dekat MTS Muhammadiyah Kajang) berada di kelurahan
Tanah jayah. Adapun struktur KUA Kec. Kajang adalah sebagai berikut:*"
a, Kepala KUA Kecamatan kajang
Yaitu Bapak Syafruddin, S.Ag, MH
b. Penghulu KUA Kecamatan kajang
Yaitu Bapak Hasanuddin, SPd.I
¢. Penyuluh KUA Kecamatan Kajang
Y astu
1). Muh. Arsyad. S.Ag
2). ST Suhaeni. S.Ag
3). H). Nurdiana. S.Ag
4). Asbar Asrad.S.Pd.I
5). Sudarman. S.Pd
6). Hasni AS. S.Pd
7). Syahiruddin. S.Pd
8). ST Aisyah
9). ST Hasrawati. S.Pd.1

10). Jumriani. S.HI

€I Tyata Hasil dari Kantor Urusan Agama (KUA) di Kec. Kajang, Kab.Bulukumba Tahun 2021.
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B. Kondisi Pernikahan dini di Kecamatan Kajang Kab. Bulukumba Sulawesi-
Selatan
1. Faktor penyebab terjadinya Pernikahan dini
Terdapat berbagai alasan yang menyebabkan terjadinya pernikahan dini

yang sering di jumpai di lingkungan masyarakat Kec.Kajang Kab.Bulukumba,
yaitu:

a. Faktor Ekonomi

Masalah ekonomi pada kelvuarga sering kali mendorong orang tua untuk
cepat-cepat menikahkan anaknya, karena orang tna yang tidak mampu membiayai
hidup dan sekolah terkadang membuat anak memutuskan untuk menikah di usia
dini dengan alasan beban ¢konomi keluarga jadi berkurang dan dapat membantu
perekonomian keluarga, karena menurut orang tua anak perempuan yang sudah
menikah menjadi tanggung jawab suaminya. Hal tersebut sering banyak di jumpai
dipedesaan khususnya di Desa Bonto Baji Kec. Kajang, tetapi sekarang ini banyak juga di
perkotaan, tanpa peduli usia anaknya yang belum menginjak usia dewasa, orang
tua hanya mengizinkan saja karena untuk meringankan beban keluarga.62

b. Faktor Pendidikan

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi setiap orang, oleh

karena itu pemerintah Indonesia telah merancang program wajib sekolah 9 tahun.
Tetapi karena keterbatasan ekonomi yang rendah sering kali pendidikan tersebut
terabaikan, karena tidak mampu untuk membeli segala perlengkapan sekolah.

dilihat karena banyaknya anak-anak yang hanya tamat Sekolah Dasar (SD) atan

gz Muh, Arsyad Pegawai Penyuluh KUA Kec.Kajang (Wawancara, 10 Maret 2021).
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Sekolah Menengah Pertama (SMP). Kurangnya pengetahuan orang tua tentang
pendidikan schingga sering kali orang tua hanya bersikap pasrah dan menecrima
keputusan anaknya yang ingin putus sekolah, hal ini mengakibatkan terjadinya
rendahnya tingkat pendidikan di linkungan masyarakat Kajang dan
mengakibatkan terjadinya pernikahan dini kKarena tidak adanya kegiatan positif
yang dilakukan anaknya.

c. Faktor Orang Tua

Orang tua adalah komponen kelnarga yang terdiri dari ibu dan bapak,
merupakan hasil dari scbuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat membentuk
sebuah kelurga. Orang twa mempunyai tanggung jawab untuk mendidik,
mengasuh, dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan tertenta
hingga siap untuk menjalankan kehidupan rumah tangga. Selain faktor ekonomi
dan fakfor pendidikan ada juga faktor orang tua karena rendahnya pendidikan
kedua orang tva schingga pola pikir mereka pun bersifat pasrah dan menerima,
kepasrahan inilah maka orang tua kurang memahami adanya peraturan dalam
Undang-Undang Perkawinan No.16 Tahun 2019.9

d.Faktor Pola Pikir Masyarakat.

Kehidupan di wilayah-wilayah yang padat penduduknya biasanya ditandai
dengan hubungan saling pengaruh-mempengaruhi yang sangat menentukan dari
para tetangga. Pola kehidupan ditandai dengan keinginan untuk campur tangan
dalam kehidupan kelvarga-keluarga lain, yang tidak mustahil akan menjadi

dampak yang sangat serius akibatnya. Olch karena keadaan kelvarga yang rata-

% ST Suhaeni Pegawai Penyuluh KUA Kec. Kajang (Wawancara, 10 Maret 2021)
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rata besar, maka meksipun tertuju pada anak-anak secara menyeluruh, sehingga
kadang-kadang penanganan khusus yang diperlukan oleh anak-anak tertentu,
terlepas dari pusat perhatian. Salah satu akibatnya adalah bahwa salah seorang
anak yang lebih banyak memerlukan perhatian, merasa dirinya tidak diacuhkan.
Dampak pola pendidikan keluarga tetangga kadang- kadang berpengaruh beras
dan mungkin kecil. Hal ini sangat tergantung pada pola kehidupan bersama dalam
wilayah tersebut, dan sampai sejauh mana pengaruh tetangga diterima.

Pengaruh yang buruk 'atat dampak tersebnt” akan dapat ditanggulangi,
apabila menjalin hubungan yang serasi dengan tetangga dapat terpelihara. Artinya
kadang-kadang hubungannya harus erat dan kadang-kadang renggang. Kalau
masalahnya menyangkut kegiataan tolong menolong maka hubungan yang erat
adalah wajar, namun apabila masalah menyangut pola pendidikan keluarga yang
sifatnya pribadi, maka hubungan harus agak direnggangkan.

Pola pikir masyarakat dan kurangnya pengetahuan tentang menikah muda
dalam pernikahan sering terjadi misalnya adannya kekhawatiran orang tua kepada
anak perempuannya yang sudah menginjak remaja walaupun usia anaknya belum
mencapai dewasa atau masih di bawah umur, biasanya orang tua yang tinggal baik
di pedesaan maupun perkotaan apabila anak perempuannya tidak lagi bersekolah
dan tidak mempunyai kegiatan yang positif maka pada umumnya akan
menikahkan an‘aknya tersebut cepat-cepat karena takut akan menjadi perawan tua,
Schingga terkadang orang tua azkan segera menikahkan anaknya dengan begitu

orang tua tidak merasa malu lagi karena anaknya sudah lakn dan apabila terdapat
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orang yang belum menikah sampai di usia 25 tahun keatas maka akan menjadi
bahan guncingan karena dianggap tidak laku. 64
e. Faktor Hamil di Luar Nikah

Fenomena hamil diluar nikah saat ini sudah banyak di temui di masyarkat
sekitar, karena hampir setiap hari di media TV maupun surat kabar menyajikan
berita-berita mengenai seks, seperti berita pemerkosaan, pelecehan seksual, dli.
Berkembangnya (informasi secara cepat membuat video-video porno dapat
ditonton anak remaja dengan mudah. Beredarnya penjualan video porno maupun
dengan mengakses di internet secara mudah didapatkan anak remaja sekarang.
Apabila anak tidak mempunyai bekal kecerdasan emosional, maka anak akan
merasa penasaran dan anak akan mencoba hal-hal baru seperti contohnya
hubungan seks dilvar nikah.

Kurangnya kasih sayang dan perhatian dalam keluarga juga menjadi salah
satu penvebab anak terjerumus dalam seks diluar nikah. Anak remaja yang
membutuhkan kasih sayang dan perhatian, apabila tidak ditopang dengan keluarga
yang harmonis maka anak akan mudah melampiaskan dengan mclakukan
perbuatan yang dilanggar oleh norma dan agama, seperti hubungan seks diluar
nikah.*

Adapula faktor karena orang yang sudah hamil diluar nikah yang terpaksa
harus dinikahkan untuk menghinndari aib keluarga mereka, walaupun masih di
bawah umur tetap dinikahkan karena anak perempuannya yang terlanjur hamil

duluan. Sclain itu gaya hidup dan perilaku seks yang bebas mempercepat

% Muh.Arsyad Pegawai Penyuluh KUA di Kec.Kajang (Wawancara,10 Maret 2021)
85GT Hasrawati Pegawai Penyuluh KUA di Kec.Kajang (Wawancara, 10 Maret 2021)
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peningkatan kejadian kehamilan pada remaja, hal ini disebabkan oleh cepatnya
pertembuhan dan perkembangan remaja yang dirangsang olch banyaknya media
yang mempertontonkan kehidupan seks.
f. Faktor adat

Faktor nenck moyang mereka adat mercka mungkin nenck moyang
mereka mengganggap bahwa seorang laki-laki yang bisa menghasilkan uang atau
sudah mampu bekerja diladang afau semacamuya itu bisa di nikahkan tanpa
melihat umur mereka, tanpa memikirkan apa faktor utama sehingga mereka usia
dini menikah, nanti implikasinya kepada sang istri. [bu melahirkan di bawah usia
mudah, itu mereka tidak tau, mungkin mereka tau dari media sosial tetapi inereka
secara diluar mungkin dia tidak memabami masalah itu.

Faktor ckonomi sangat mempengarvhi mercka  sehingga mereka
menikahkan secara dini anak mereka karna mereka menganggap apabila sudah
mampu bekerja atau sudah bisa menghasilkan uang untuk menafkahi sang istri

maka ita sudah bisa dinikahkan.*®

2. Dampak dari Pernikahan dini

Berbagai pandangan masyarakat terhadap pernikahan dini yang terjadi di
Kec.Kajang Kab.Bulukumba, ada yang memandan positif dan adapula yang
memandan negatif dengan pernikahan tersebui, beberapa pandangan tersebut

diantaranya:

66 Muh. Arsyad Pegawai Penyaluh KUA di Kec.Kajang (Wawancara, 10 Maret 2021)
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a. Dampak Negatif

Pernikahan dini menjadi salah sata masalah di Kec.Kajang
Kab.Bulukumba. Hal itu di nangkapkan oleh bapak Kepala KUA Kajang batas
usia perempuan pernikahan dini menjadi salah satu masalah di Kec.Kajang
Kab.Bulukumba yang usianya 32 tahun pekerjaan Bidan, Beliau menyatakaan
bahwa:

Usia 13 tahun seharusnya belum bisa menikah karena rentan sckali terkena

kanker dan organ-organ sistem reproduksinya terlalu cepat difungsikan

padahal belum waktunya.”’

Dampak negatif pernikahan dini ini pula dirasakan oleh Anha yang
mengatakan scbagai berikut:

Saya dinikahkan oleh orang tua saya masih duduk di bangku kelas tiga

SMP, orang tua saya karena takut saya melakukan aib, saya sedikit

terpaksa mengiakan saja sebab kami berdua pacaran, setelah menikah

sangat sulit untuk melanjutkan sekolah karena saya harus mengurus svami,

dan banyak pekerjaan rumah yang harus saya kezjakan.*®

Berdasarkan penuturan tersebut, setelah menikah di usia dini adapun
kesulitan yang dirasakan seperti susah melanjutkan pendidikan karena terkendala
harus mengurus segala vrusan rumah tangga. Dampak negatif yang berbeda pula
seperti yang dirasakan olch Asma yang menuturkan sebagai berikut: Saya
menikah dengan scpupu saya sendiri pada saat itu saya masih berumur 14 tahun,
saya tidak bisa melanjutkan pernikahan a1, jadi saya memilih untuk bercerai

karena saya tidak bisa mengontrol diri dan emosi ketika menghadapi masalah dan

saya selalu berfikir lebih baiknya untuk bercerai saja.

7 Syafruddin Kepala Kantor Urusan Agama(KUA) di Kec.Kajang (Wawancara, 10 Maret
2021).
%8 Anha Sebagai Warga di Kec Kajang (Wawancara,10 Maret 2021).
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Hal ini menunjukkan bahwa pernikahan dini dapat meimbulkan atau
terjadinya perceraian karena belum berpikir dewasa ketika menghadapi snatu
masalah karena belum berpikir matang, sehingga belum mampu mengontrol
emosi.®
b. Dampak Positif
Dampak positif pernikahan dini di Kec.Kajang Kab.Bulukumba adalah di
uangkapkan oleh Jumriani sebagai pegawai tetap KUA Xajang  Beliau
menyatakaan bahwa:

Sebenarnya pernikahan di usia muda tidak menjadi masalah selama
seseorang yang menikah muda itu bisa bersikap dewasa dengan
menyelesaikan masalahnya sendiri tanpa membebani orang tuanya lagi
seperti masalah ekonomi, jika sudah menikah seorang suanu harus
menafkahi istrinya dengan tidak bergantung kepada orang tuanya.

Hasil penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pernikahan usia dini di
Kec.Kajang Kab. Bulukumba menjadi pro dan kontra karena seperti halnya yang
telah divangkapkan ibu Hasni yang berbeda pendapat mengenai hal tersebut.
Orang tea banyak menikahkan anaknya mereka karena hanya ingin memenuhi
tuntutan sosial dalam kelvarga dan masyarakat.Sehingga jika anaknya
perempuanya mereka dilamar meraka langsung saja menerimahnya tanpa berpkir
panjang kalau anak remaja mereka akan hilang waktu bermain dan belajar mereka
untuk menggali dan bakat yang dimilikinya.”

Berdasarkan hasil wawancara beberapa orang tua meraka menikahan

anaknya,hanya untuk memenuhi tuntutan sosial dalam keluarga dan masyarakat

sehingga jika ada yang melamar anak perempuan mereka dia langsung saja

% AsmaSebagai Warga di Kec.Kajang (Wawancara, 10 Maret 2021).
™ Jumriani Pegawai Penyuluh KUA di Kec.Kajang (Wawancara, 10 Maret 2021).
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menerimahnya dari pada menjadi perawan orang tua yang membebani mental
keluarga dan orang tua.

Meskipun terkadang tujuan perkawinan menjadi salah satu bentuk
kesalahan didalam pernikahan karena membuat anaknya memilih pasangan hidup
secara sembarang. Seperti halnya yang diungkapkan oleh ibu Hasni Pegawai KUA
Kajang bahwa pernikahan dini adalah faktor kesadaran diri sendiri. Menurut saya
pernikahan dini karena adanya kemaun orangfua menikabkan anaknya di usia
muda karena fakut terjadi hal-hal dilvar batas, muwmpung ada yang datang
melamar, karena sckarang sudah semakin modem beda di zaman dulu.”

Hasil penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa pernikahan diusia dini
di KecKajang Kab. Bulukumba karena kekhawatiran orang tua schingga
terjadinya pernikahan dini. Kemudian menurut pendapat Ibu Hasni Pegawai KUA
Kajang yang mengatakan bahwa:

karena saya ingin menikah, karena ingin membangun keluarga yang
sakinah mawadddah warahmabh, terkadang timbul rasa penyesalan, kalau
saya melihat teman saya yang belum menikah,saya menikah dini karena
faktor cinta lokasi, dengan menikah dini dapat membantu orang tua saya,
dan menikah dini dapat juga membuat saya menjadi lebih dewasa dan lagi
pula saya pacaran sama suami saya yang sekarang dan pekerjaan suami
saya Guru dan selama perkawinan saya sudah memiliki anak satu yang
bernama fahri dan Ismail umur anak saya sudah berusia 2 tahun dan saya
masih tinggal sama orang tua.”

Pernikahan dini terjadi karena kedua belah pihak saling mencintai dan

dengan alasan menikah karena dapat membantu ekonomi orang tua disamping

! Hasni Pegawai Penyuluh KUA di Kec.kajang (Wawancara, 10 maret 2021).
"2 Hasni Pegawai Penyuluh KUA di Kec. Kajang (Wawancara, 10 Maret 2021),
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dapat menjadi pribadi yang lebih dewasa. Sama halnya dengan penuturan dari ibu
hasni sebagai pegawai KUA Kajang yang mengatakan bahwa:
Saya menikah muda karena ingin mengahiri masa remaja saya, saya
menikah karena kemanan sendiri tidak ada paksaan dari orang tua.dan saya
menikah karana saya sudah lama pacaran sama suarni saya yaitu dua tahun
lebih saya pacaran jadi mending saya menikah dari pada saya berbuat
maksiat, dan menikah muda dapat mengurangi beban orang tua dan buat
saya berfikir dewasa dan tidak lagi bergantung sama orang tua.”
Menurut penjelasan di atas, dampak dari pemikaban dini, dapat
mengurangi beban orangtu, selain itu dapat befikir lebih dewasa dan sndah tidak

bergantung kepada kedua orang tua lagi.

C. Peran KUA Dalam Mencegah Pernikahan Dini di Kec.Kajang
Kab.Balukumba
Sejak adanya Undang-Undang No.16 tahun 2019 tentang batasan usia

yang akan nikah sudah jelas akan tetapi akhir-akhir ini telah ada lagi undang-
undang masalah batasan umur itu 19 tahun bagi laki-laki dan perempuan. Faktor-
faktor ini yang mungkin timbul yang sangat signifikan masalah pencatatan, kami
di Kantor Urusan Agama (KUA) di Kec.Kajang,Kab. Bulukumba ini berdampak
sangat besar pengaruhnya. Di Kajang adalah kawasan adat ammatoa yang
tentunya adat-adat mereka itu menjunjung tinggi adat nenek moyang mereka
terutama masalah usia pernikahan dini di Kajang ini sangat signifikan terasa
karena kebanyakan di sini memang usia dini banyak rata-rata umur 14-15 tahun

sudah mengadakan pernikahan.™

™ Ibu Hasni, Pegawai KUA Kec. Kajang, Kab, Bulukumba, (Wawancara, 13 Maret
2021).

* Syafruddin Kepala Kantor Urusan Agama(KUA) di Kec.Kajang (Wawancara, 13 Maret
2021).
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Peran KUA. Kec. Kajang apabila terdapat pernikahan dini maka langkah
yang dilakukan Kantor Urusan Agama(KUA) di Kac Kajang. Pertama Pihak KUA
tidak melayani apabila ada pernikahan di bawah uwmur atau tidak memenuhi
syarat, untuk memenuhi syarat biasanya pihak KUA mengarahkan pihak yang
bersangkutan untuk datang ke Pengadilan Agama, misalnya ada dibawah umur
yang datang ke KUA maka pihak kua menolak dan diarabkan kepengadilan
Agama untuk mendapatkan dispensasi untuk melaksanakan pernikahan setelah
memperoleh ijin. Apabila Pengadilan Agama menerima alasan-alasan mereka
sehingga mereka bisa mengadakan pencatatan nikah baru kembali ke KUA untuk
dilayani, kalau tidak, maka KUA. tidak mencatat karna itu melanggar undan-
undang yakni usianya 19 tahun.

Adapun permasalahan yang perlu diketehui di KUA Kec. Kajang yang
bermasalah terhadap umur pernikahan akan tetapi sangat berbeda dengan apa
yang ada pada aturan yang ada. Data-data yang mengatur tentang pernikahan ada
yang mengatur tentang batasan-batasan usia 17, 18 dan 19 tahun apabila belum
sampai umur maka KUA menolak dan menyerahkan ke Pemgadilan Agama
apakah diberikan izin atau tidak itu tergantung ke Pengadilan Agama. Namun
terkadang ada beberapa vyang dikabulkan dengan alasan mereka
mempermasalabkan faktor lingkungan, faktor pergaulan bebas sehingga dipihak
calon penganting terpaksa melakukan pemikahan meski tidak mengantongi ijin

dari pihak KUA (Hamil diluar nikah).”

77.Syafruddin Kepala Kantor Urusan Agama(KUA) di Kec Kajang (Wawancara, 13 Maret 2021).
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Apabila ada yang menikah dibawah umur maka otomatis tidak tercatat di
KUA dan penanggung jawab sepenuhnya pernikahan itu adalah ayah atau
walinya. Adapun tugas KUA hanya meneliti, memeriksa, mengawasi pernikahan
sesuai dengan Undang-Undang.

Kondisi masyarakat adat Kajang dalam menikahkan anaknya walaupun
belum cukup umur akan dibuatkan surat nikah ketika anak tersebut telah berusia
19 tahun. Adapun peranan \KUA dalam menanggapi permasalahan tersebut
dengan menerimah permohonan pengantin tersebut dengan catatan melakukan
pernikahan utang. Alasan KUA Kec. Kajang melarang pernikahan dini atau sebab
terkadang atau dengan istilahnya menetukan kebijakan bagaimana baiknya tapi
kita tetap menolak itu karna sebab itu KUA tidak mau ambil resiko karena KUA
memikirkan masalah kesehatan bagi calon ibu yang usianya tidak sampai 19
tahun. itz juga alasan pemerintah membatasi umur usia dini untuk pernikahan
karna beberapa faktor yaitu kesehatan ibu.”

Menurut ilimu kesehatan ovum atau buah sel ibu induk dalam sel telur itn
masih rawan beberapa persen anak itu melahirkan diusia itu serta dampak yang
terjadi yang pertama mengakibatkan ibu meninggal kedua anak cacat disebabkan
pernikahan dini karna belum matang yang berdampak pada keschatan. Kalaupun
ditinjau dari masalah hukum Islam artinya mer¢ka belum matang dari sisi
sosiologi, sisi fisik sehingga akan menimbulkan tingginya perceraian kenapa

kama sifatnya masih anak-anak, tidak memahami masalah pernikahan, belum

% Agbar Asrad Pegawai Penyuluh KUA, di Kec.Kajang (Wawancara, 13 Maret 2021).
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mampu jadi seorang istri atau scorang suami maka jelas pihak KUA tidak
mencatat atau menerima.”’

Pada pemerintah KUA Kajang menerima dan atau menikahkan pasangan
dibawah umur apabila ada izin dari Pengadilan Agama. Meski demikian untuk
mengurangi pasangan pernikahan dini, KUA selalu melakukan sosialisasi baik
melalui media sosial atau forum musrembang yang rutin dilakukan di kec. Kajang,
Kab.Bulukumba. Selain itu, KUA Kajang selalu berkoordinasi dengan lembaga
pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak untuk memberi pencerahan
secara langsung kepada pasangan dibawah umur yang akan menikah.

Adapun jumlah pernikahan dini yang terjadi di Kec.Kajang,
Kab.Bulukumba Sulawesi-Selatan.

Kecamatan Kajang dari Tahun 2020 adalah sebagai berikut:

Tahun Jumliah Jumlah Jumlah pendafiar
Pernikahan Dini Pendaftar pernikahan dini
pernikahan dini
yang ditolak
2020 20 10 30

Laporan KUA Kecamatan Kajang,

Dilihat dari data yang tertuang diatas, jumlah pendaftar pasangan
pernikahan dini pada Tahun 2020 sebanyak 30 orang dan yang diterima berkas
pendaftaran pernikahannya betjumlak 20 orang yang sudah disertai dengan
putusan = dari pengadilan tentang dispensasi nikah, dan jumlab pendaftar
pernikahan dini yang ditolak berjumlah sebanyak 10 orang . Dengan demikian,

eksistensi KUA Kecamatan sebagai institusi Pemerintah dapat diakui

17ST Suhaent Pegawai Penyuluh KUA di Kec.Kajang (Wawancara, 13 Maret),
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keberadaannya, karena memiliki landasan hukum yang kuat dan merupakan

bagian dari struktur pemerintahan ditingkat Kecamatan.

Tugas KUA (Kantor Urusan Agama) mempunyai tugas melaksanakan
tugas pokok dan fungsi Kantor kementerian Agama di Wilayah Kecamatan,
meliputi, . Pelaksana sebagian tugas Kantor Kementerian Agama Kabupaten di
bidang urusan Agama Islam dalam wilayah Kecamatan, Pembantu Pelaksanaan
tugas pemerintah ditingkat Kecamatan dalam bidang keagamaan, Bertanggung
jawab atas pelaksanaan tugas kantor urusan agama kecamatan, Pelaksana tugas
koordinasi pemilik agama Islam, penyuluh agama Islam dan koordinasi/kerjasama
dengan intansi lain yang erat hubungannya dengan pelaksanaan tugas KUA

Kecamatan,dan selaku PPAIW (Pegawai Pencatat Akta TKrar Walaf).

Adapun peran Kantor Urusan Agama (KUA) di wilayah Kecamatan
Kajang Kab. Bulukumba Sulawesi Selatan yaitu: Pelaksanan pelayanan,
pengawasan, pencatatan dan laporan nikah dan rujuk, Penyususman statistik
layanan dan bimbingan masyarakat Islam, Pengelolaan dokumentasi dan sistem
informasi manajemen KUA kecamatan, Pelayanan bimbingan keluarga sakinah,
Pelayanan bimbingan kemasjidan, Pelayanan bimbingan hisab rukyat dan
pembinaan syariyah, Pelayanan bimbingan zakat dan wakaf, Pelaksanaan
ketatausahaan dan kerumah tanggaan KUA kecamatan, Pelayanan bimbingan dan

penerangan  agamalslam.







BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis meneliti dan menganalisis peran KUA dalam mencegah
pemnikahan dini di Kecamatan Kajang Kab. Bulukumba, maka penulis
menyimpulkan:

1. Kondisi pernikahan  dini- di - Kec.Kajang,Kab.Bulukumba terjadi karena
beberapa faktor antara lain:

a. Faktor Ekonomi

b. Faktor Pendidikan

¢. Faktor Orang Tua

d. Pola Pikir Masyarakat

e. Faktor Hamil di Luar Nikah

f. Faktor Adat

Adapun dampak dari pernikahan dini yang terjadi di Kec.Kajang
Kab.buluknmba sebagian masyarakat memandang positif dan sebagian yang lain
memandang negatif.

2. Peran KUA terhadap pernikahan dini di kecamatan Kajang Kab. Bulukumba
yaitu memberikan sosialisasi kepada calon mempelai yang mau menikah untuk
membina tangga yang baik, saling menyayangi dan mengedepangkan musyawarah
jika mendapati masalah, bimbingan tersebut berupa sosialisasi atau datang pada
saat mengahadiri undangan dan memberikan penyuluhan kepada masyarakat

kec.kajang kab. Bulukumba. UndangUndang pernikahan mengenai batas batas
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usia nikah dan tentang sistem reproduksi yang be nar serta bahaya dan bekerja
sama dengan tokoh pemudah desa setempat atau perangkat desa maupun intansi

lainnya.

B. Saran-Saran
Pada kesempatan ini penulis ingin memberikan saran-saran sekiranya

bermanfaat ke depannya:

1. Untuk pasangan laki-laki ‘dan perempuan vyang ingin menikah agar
memperhatikan batasan usia terhadap dengan Undang-Undang yang berlaku

di negara Republik Indonesia.

2. Untuk Orang Tua yang ingin menikahkan anaknya agar memperhatikan
batasan usia terhadap dengan Undang-Undang yang berlake di negara
Republik Indonesta.

3. Untuk Pemerintah dalam hal KUA agar lebih banyak melakukan sosialisasi
terhadap masyarakat dan memberikan penyuluhan terkait batas-batas usia
nikah yang tclah ditentukan oleh Undang-Undang Perkawinan agar lebih

optimal.
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Gambar 2. Struktur Pegawai KUA Kecamatan Kajang
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Gambar 4. Wawancara Bersama Penghulu KUA Kecamatan Kajang
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Gambar 6. Peta Wilayah Kec.Kajang,Kab.Bulukumba
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2018/2019, dan pernah menjabat sebagai anggota bidang Organisasi di Pimpinan
Komisariat Tkatan Mahasiswa Muhammadiyah Fakuitas Agama Islam (PIKOM
IMM FAI) Unismuh Makassar periode 2019/2020. Keinginan dan harapan
terbesarnya yaitu dapat membahagiakan kedua orang tua serta menjadi pribadi
yang senantiasa bermanfaat bagi orang-orang yang berada disckelilingnya. Ia juga
berharap semoga ilmu yang diperoleh selama menempuh studi di Universitas
Muhammadiyah Makassar dapat- berguna bagi bangsa dan Negara. Adapun
kalimat yang selalu memotivasi penulis dalam setiap langkahnya, yaitn “MAKA
SESUNGGUHNYA BERSAMA KESULITAN ADA KEMUDAHAN”

(Qs.Asy-Syarh:5). Sesungguhnya Allah selalu bersama orang-orang yang sabar.







